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Judul :Hubungan Perhatian dan Sikap Otoriter Orang Tua terhadap
Kreativitas Belajar Peserta Didik di MTs Muhammadiyah Julubori
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa
Skripsi ini membahas tentang hubungan perhatian dan sikap otoriter orang
tua terhadap kreativitas belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang: (1) Perhatian orang tua peserta didik (2) Sikap otoriter orang tua
peserta didik (3) Kreativitas belajar peserta didik (4) Perhatian orang tua
mempunyai hubungan terhadap kreativitas belajar peserta didik (5) Otoriter orang
tua mempunyai hubungan terhadap kreativitas belajar peserta didik (6) perhatian
orang tua dan sikap otoriter orang tua mempunyai hubungan terhadap kreativitas
belajar peserta didik.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex-
postfacto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa dengan jumlah 131
orang sedangkan sampelnya adalah 25% dari seluruh peserta didik di MTs
Muhammadiyah Julubori sebanyak 33 peserta didik beserta orang tuanya masing-
masing sehingga total sampel menjadi 66 yang diambil melalui teknik simple
random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial dengan teknik analisis regresi linear berganda.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskriptif, maka: (1)
sikap perhatian orang tua peserta didik diperoleh nilai rata-rata 33,64 berada pada
kategori sedang, (2) sikap otoriter orang tua diri peserta didik diperoleh nilai rata-
rata 28,06 berada pada kategori sedang, (3) kreativitas belajar peserta didik
diperoleh nilai rata-rata 28,64 berada pada kategori sedang, (4) hasil analisis regresi
sederhana antara sikap perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar peserta didik
diperoleh nilai signifikan > 0,05 (0,064), (5) hasil analisis regresi sederhana antara
sikap otoriter orang tua terhadap kreativitas belajar peserta didik diperoleh nilai
signifikan > 0,05(0,184), (6) Adapun hasil analisis statistik inferensial (regresi linear
berganda) diperoleh nilai signifikan > 0,05 (0,061 > 0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sikap perhatian orang tua dan sikap otoriter orang tua tidak
berhubungan terhadap kreativitas belajar peserta didik.
Keluarga hendaklah membentuk pola asuh sesuai dengan karakteristik setiap
anak dan selalu memeriksa sikap yang telah dan akan diberikan kepada anak agar




Negara Indonesia memerlukan kemajuan yang pesat dalam seluruh aspek
kehidupan. Pembangunan yang dilakukan harus secara menyeluruh baik fisik
maupun mental spiritual yang membutuhkan SDM (Sumber Daya Manusia) terdidik.
Oleh karena itu, ditempuh berbagai upaya untuk memantapkan pembentukan
kepribadian bangsa termasuk generasi mudanya melalui pendidikan.
Pendidikan bukanlah pekerjaan yang amatiran melainkan pekerjaan
profesional yang tidak dapat diserahkan pada sembarang orang.1 Pendidikan
2merupakan salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
karena keberhasilan dunia pendidikan sebagai faktor penentu tercapainya tujuan
pembangunan nasional di bidang pendidikan, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dan kelangsungan hidup bangsa
akan terjamin.
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembang-
kan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.3
1Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Cet. 1; Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 1-2.
3Undang-Undangan No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. VII;
Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 3.
2Dalam sejarahnya, pendidikan sebenarnya sudah dimulai sejak adanya
makhluk yang bernama manusia, yang berarti bahwa pendidikan itu berkembang dan
berproses bersama-sama dengan proses perkembangan hidup dan kehidupan manusia
itu sendiri. Itulah sebabnya pendidikan itu selalu mengalami perkembangan dan
pembaharuan dari masa ke masa, baik dalam bentuk, isi, maupun caranya, yang
dilaksanakan dalam lembaga formal, non formal maupun informal sesuai dengan
keadaan dan kebutuhan dari manusia dalam kehidupan.4
Berdasarkan hal di atas pendidikan diperoleh melalui 3 cara yaitu: pendidikan
formal (sekolah), pendidikan informal (keluarga), dan pendidikan non formal
(masyarakat). Pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan.
Sekolah memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk mengembangkan
kemampuan-kemampuan dirinya yang masih bersifat potensial, sehingga bermanfaat
untuk kepentingan hidupnya sebagai individu maupun warga negara.
Kebijaksanaan dalam pelaksanaan program pendidikan harus seutuhnya
menyentuh persoalan kemanusiaan yang tidak bersifat diskriminatif dari sudut
manapun juga. Pendidikan mestinya mampu menjawab semua persoalan hidup
masyarakat, baik ekonomi, sosial, budaya dan karakter. Jika masyarakat miskin lebih
banyak dibanding masyarakat yang kaya maka jelas program pendidikan kita tidak
berhasil. Program pendidikan yang dimaksud tidak hanya sekedar soal beasiswa, soal
4Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 93.
3gedung, soal BOS, soal gelar tetapi menyeluruh termasuk jaminan pendidikan
terhadap hasil kehidupan yang jauh lebih makmur.5
Sekolah mempunyai peranan penting dalam memberikan dorongan terhadap
anak didik dalam mengembangkan kemampuan mereka. Sekolah mampu membuat
suasana di mana setiap peserta didik yang didampingi memperkaya pengalaman
baru, baik dari pembelajaran ataupun pola interaksi di sekolah. Pengalaman tersebut
penting dalam rangka membentuk kesadaran anak didik. Kewajiban utama sekolah
adalah mendampingi dan memberikan dukungan kepada anak, sehingga mereka
mempunyai keinginan kuat (curiosity) untuk mempelajari apa yang mereka inginkan.
Pendamping belajar anak di sekolah tidak boleh menerapkan metode yang
memberangus keberagaman bakat dan kreativitas anak. Dalam hal ini, sekolah harus
memfasilitasi anak dengan beragam sumber pembelajaran yang dapat membantu
anak mengaktifkan seluruh potensi dan kreativitas anak.6
Tujuan pendidikan tidak akan tercapai secara maksimal tanpa adanya
keluarga. Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat ia
belajar dan menyatakan diri sebagai mahluk sosial.
Pendidikan di dalam keluarga pada hakikatnya merupakan proses pendidikan
sepanjang hayat. Pembinaan dan pengembangan kepribadian dilakukan melalui
pengalaman hidup sehari-hari dan dipengaruhi oleh sumber belajar yang ada di
keluarga, utamanya orang tua.  Proses pendidikan dalam keluarga disebut sebagai
5 Dedi Ilham Perdana, “Kurikulum Pendidikan di Indonesia: Proses Mencari Arah Pendidikan
yang Ideal di Indonesia atau Kepentingan Penguasa Semata?” , Jurnal Pemikiran Sosiologi, Vol. 02
No. 01 (Mei 2013), h. 66-67.
6Muhammad Subhi Abdussalam, Langkah Mudah Gali Potensi Si Buah Hati (Cet. 1; Solo:
Pustaka Iltizam, 2009), h. 48.
4pendidikan yang pertama dan utama, karena ia menjadi peletak pondasi kepribadian
anak.7
Berdasarkan penjelasan di atas, Segala sesuatu yang diperbuat di keluarga
dapat mempengaruhi anak, begitupun sebaliknya. Keluarga memberikan dasar
pembentukan tingkah laku, watak, moral, dan pendidikan kepada anak. Pengalaman
interaksi di dalam keluarga akan menentukan pola tingkah laku anak terhadap orang
lain dalam masyarakat. Sehingga orang tua dituntut bahkan dikenai kewajiban untuk
mengasuh anak-anak mereka dengan menggunakan pengasuhan yang tepat.
Tugas orang tua untuk mendidik keluarga khusus anak-anaknya, secara
umum Allah swt. tegaskan dalam QS at-Tahrim/66: 6.
 ٓ َٰﻠَﻣ ﺎَﮭَۡﯿﻠَﻋ ُةَرﺎَﺠِﺤۡﻟٱَو ُسﺎﱠﻨﻟٱ ﺎَُھدُﻮﻗَو اٗرَﺎﻧ ۡﻢُﻜﯿِﻠَۡھأَو ۡﻢُﻜَُﺴﻔَﻧأ ْآُﻮﻗ ْاُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ﺎَﮭﱡَﯾﺄٓ َٰﯾ ٌﺔَﻜِﺌ
 َنوُﺮَﻣُۡﺆﯾ ﺎَﻣ َنُﻮَﻠﻌَۡﻔﯾَو ۡﻢُھَﺮََﻣأ ٓﺎَﻣ َ ﱠ ٱ َنﻮُﺼۡﻌَﯾ ﱠﻻ ٞدَاﺪِﺷ ٞظَﻼِﻏ٦
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.8
Ayat di atas menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan harus bermula
di rumah. Secara redaksi ayat tersebut tertuju kepada lelaki (ayah), tetapi itu bukan
berarti hanya tertuju kepada mereka. Akan tetapi, ayat ini juga ditujukan kepada
7M. Ismail Yusanto,  dkk., Menggagas Pendidikan Islam (Cet. IV; Bogor: Al Azhar Press,
2014), h. 78.
8Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya (Cet X; Bandung: Diponegoro, 2010),
h. 560.
5perempuan dan lelaki (ayah dan ibu). Ini berarti kedua orang tua bertanggung jawab
terhadap anak-anak dan pasangan masing-masing.
Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak
dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan
karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami
membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya
pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang
tua dengan anak.9
Berdasarkan hal di atas, pendidikan di keluarga orang tua mampu
menciptakan suasana yang baik tanpa adanya tekanan, paksaan, dan kekerasan. Pola
didik seperti itu hanya akan membawa pertentangan antara orang tua dengan
anaknya. Terkadang antara anak dan orang tua sering kali berbeda pendapat dan
selera dalam pemilihan lembaga pendidikan. Sehingga menimbulkan perselisihan
dan terkadang terkesan memaksa kehendak, baik kehendak dari orang tua terhadap
anak maupun sebaliknya. Pada hakikatnya, tentu kita ketahui bahwa setiap orang tua
ingin selalu yang terbaik untuk anak- anaknya. Akan tetapi terkadang mereka tidak
memahami apakah yang terbaik menurutnya terbaik pula untuk anak-anaknya. Maka
dari itu, orang tua mempertimbangkan dengan baik dalam pemberian stimulus agar
anak mampu meresponnya dengan baik pula.
Lingkungan keluarga terdapat beberapa tipe sikap orang tua dalam mendidik
anak. Menurut Shapiro dan Ellis, ada tiga pola yang digunakan dalam mendidik
9Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Askara, 1996), h. 36.
6anak, yaitu: pola otoriter, demokratis, dan permisif.10 Orang tua yang otoriter
memberlakukan peraturan yang ketat dan menuntut agar peraturan itu dipatuhi.
Orang tua yang otoriter berusaha menjalankan rumah tangga yang dijalankan pada
struktur dan tradisi, sekalipun tekanan mereka akan keteraturan  dan kepengawasan
membebani anak. Anak-anak yang berasal dari keluarga yang menerapkan
keteraturan dan pengawasan yang ketat tidak memperlihatkan pola berhasil. Mereka
cenderung tidak bahagia, menyendiri dan sulit mempercayai orang lain.11
Hal di atas menjelaskan bahwa, sikap orang tua yang otoriter selalu
memberikan aturan-aturan ketat terhadap anak seringkali memaksa anak untuk
berperilaku seperti dirinya dan selalu membatasi apapun yang dilakukan oleh anak.
Sehingga anak akan mempunyai sifat ragu-ragu, tidak percaya diri, dan tidak
sanggup mengambil keputusan sendiri. Tetapi ada juga anak dengan pola asuh
otoriter tumbuh menjadi anak yang kuat, tangguh, tidak mudah putus asa, dan berani
dalam bertindak.
Orang tua demokratis berusaha menyeimbangkan antara batas-batas yang
jelas dan lingkungan rumah yang baik untuk tumbuh dan memberi bimbingan, tetapi
tidak mengatur mereka memberi penjelasan tentang apa yang mereka lakukan serta
membolehkan anak memberi masukan dalam pengambilan keputusan penting.12
10Syamsuddin, Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas (Cet. 1; Makassar:
Alauddin University Press, 2014), h. 50.
11Syamsuddin, Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas, h. 50.
12Syamsuddin, Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas, h. 51.
7Sikap perhatian orang tua masuk dalam pola asuh tipe demokratis dimana
orang tua memberikan kasih sayang dan perhatian yang cukup kepada anak, mau
menerima hangat dan mengerti kepada anak. Sehingga anak dengan pola asuh ini
akan lebih mandiri dalam berpikir, penuh inisiatif, dan penuh rasa percaya diri. Akan
tetapi, tidak semua anak dengan pola asuh ini memiliki sifat serupa, ada pula anak
yang penakut, tidak mampu berlepas diri dari orang tua dalam mengambil keputusan
serta tidak memiliki inisiatif.
Kreativitas berarti jauh lebih banyak daripada bakat dalam seni atau musik.
Kreativitas meliputi keseluruhan jajaran pemikiran yang kreatif dan kepetualangan
pada setiap bidang: penemuan ilmu pengetahuan, imajinasi, rasa ingin tahu,
penyelidikan, percobaan, dan penemuan. Kreativitas adalah kemampuan untuk
memulai ide, melihat hubungan yang baru, dan tak diharapkan untuk merumuskan
konsep ketimbang menghafal, untuk menemukan jawaban atas masalah dan
pertanyaan baru yang untuk dicari jawabannya.13
Setiap anak pada dasarnya memiliki potensi kreatif. Beberapa di antaranya
memiliki potensi lebih dari yang lain terutama pada usia sekolah. Oleh karena itu,
keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama mampu mendorong setiap anak untuk
mengembangkan kreativitasnya.
Di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa
dengan pola asuh yang beragam  memiliki kreativitas yang beragam pula. Hal ini
terlihat dari kreativitas anak berkembang sangat baik dimana para peserta didik
13Joan Beck, Asih Asah Asuh (Cet. IV; Semarang: Dahara Prize, 1992), h. 160.
8mampu berimajinasi, mandiri dalam berpikir, penuh energi, dan percaya diri saat di
sekolah. Akan tetapi, kreativitas belajar tersebut hanya terjadi pada sebagian peserta
didik.14
Berdasarkan hal di atas, mendorong penulis untuk melakukan penelitian
mengenai hubungan perhatian dan sikap otoriter orang tua terhadap kreativitas
belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga
Kabupaten Gowa.
B. Rumusan Masalah
Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh perhatian
dan sikap otoritarian orang tua terhadap kreativitas belajar peserta didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. Masalah pokok
tersebut kemudian dikembangkan menjadi beberapa masalah penelitian yang
dirumuskan dalam bentuk deskriptif dan asosiatif sebagai berikut:
1. Bagaimana perhatian orang tua peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana sikap otoritarian orang tua peserta didik di MTs Muhammadiyah
Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa?
3. Bagaimana kreativitas belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa?
14 Muhammad Saad, Kepala MTs Muhammadiyah Julubori Gowa, Wawancara, Gowa, 20
Februari 2017.
94. Adakah hubungan perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar peserta
didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten
Gowa?
5. Adakah hubungan sikap otoriter orang tua terhadap kreativitas belajar peserta
didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten
Gowa?
6. Adakah hubungan perhatian orang tua dan sikap otoriter orang tua secara
bersama terhadap kreativitas belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah
Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas sub masalah
yang membutuhkannya. Tujuannya adalah untuk memberikan arah yang jelas bagi
peneliti yang berupaya melakukan verifikasi terhadap kesahihan dan kesalahan suatu
teori.15
Pada hakikatnya memang hipotesis tidak akan pernah dibuktikan
kebenarannya, tetapi hanya diuji untuk diterima atau ditolak. Diterimanya sebuah
hipotesis tidak berarti bahwa hipotesis itu terbukti kebenarannya. Penulis hanya
dapat mengatakan bahwa hipotesis itu diterima karena didukung oleh fakta empiris.
15Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah,
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 12.
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Dengan perkataan lain, penulis tidak memiliki alasan yang cukup untuk
menolaknya.16
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan kreativitas belajar
peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga
Kabupaten Gowa.
2. Terdapat hubungan antara sikap otoriter orang tua dengan kreativitas belajar
peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga
Kabupaten Gowa.
3. Terdapat hubungan perhatian orang tua dan sikap otoriter orang tua secara
bersama terhadap kreativitas belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah
Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul.17 Maka penulis merasa
perlu memperjelas dan mempertegas arti kata-kata yang dianggap sulit, sehingga
setelah dirangkaikan dalam kalimat, maksudnya dapat dimengerti sebagai berikut:
16Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Makassar: Andira Publisher, 2008), h. 237.
17Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah,
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian, h. 13.
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a. Perhatian Orang tua
Perhatian orang tua adalah sikap orang tua terhadap anaknya dengan
memusatkan seluruh kesadaran jiwa untuk memberi perhatian terutama dalam hal
keadaan sekitar anak (lingkungan alam dan masyarakat), ataupun ekonomi dalam
memenuhi fasilitas untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh
anaknya terutama dalam bidang pendidikan.
b. Sikap Otoriter Orang Tua
Sikap otoriter orang tua adalah sikap orang tua dalam mendidik anaknya
menggunakan sistem pemaksaan, aturan yang ketat, dan berbagai batasan terutama
dalam mengembangkan potensi anak di bidang pendidikan.
c. Kreativitas Belajar
Kreativitas pada penelitian ini terkait dengan cara belajar peserta didik,
peserta didik mampu menggunakan imajinasi mereka untuk mengembangkan potensi
yang ada dalam diri mereka terutama kreativitas dalam belajar.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Hubungan Perhatian dan Sikap
Otoriter Orang Tua Terhadap Kreativitas Belajar Peserta Didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa”, dapat dirumuskan
sub bagian ruang lingkup sebagai berikut: Ruang lingkup penelitian ini meliputi tiga
variabel penelitian, yakni: (1) dua variabel bebas yaitu perhatian orang tua dan sikap
otoriter orang tua (2) satu variabel terikat yaitu kreativitas belajar. Ketiga variabel
di atas selanjutnya dijabarkan ke dalam indikator berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh para ahli.
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Di dalam ruang lingkup atau batasan masalah ini penulis membatasi pada
perhatian orang tua (variabel bebas) fokus pada sikap orang tua terhadap anak,
fasilitas yang disediakan oleh orang tua dan keadaan ekonomi orang tua. Dan pada
(variabel bebas yang ke dua) penulis fokus pada peraturan yang diterapkan oleh
orang tua di dalam keluarga, fasilitas yang disediakan orang tua, dan interaksi antara
orang tua dan anak. Sedangkan pada (variabel terikat) yakni kreativitas belajar,
penulis fokus pada cara belajar peserta didik (bertanya dan menjawab) dan nilai hasil
Ujian Akhir Semester (UAS).
E. Kajian Pustaka
Penelusuran peneliti terhadap berbagai banyak literatur berupa hasil
penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa variabel yang diteliti telah mendapat
perhatian oleh banyak kalangan. Beberapa hasil penelitian dapat dikemukakan
sebagai berikut:
Try Apriyati dalam skripsinya dengan judul “Pengaruh Perhatian Orang Tua
dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia”. Kesimpulan secara
umum dalam penelitian tersebut terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian
orang tua terhadap hasil belajar bahasa Indonesia sebesar 43,92%, antara minat
membaca terhadap hasil belajar bahasa Indonesia sebesar 34,22% dan antara
perhatian orang tua dan minat membaca secara bersama-sama terhadap hasil belajar
bahasa Indonesia sebesar 78,15% . Kata kunci: orang tua, perhatian, baca dan
minat.18
18Try Apriyati, ”Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Minat Membaca Terhadap Hasil Belajar
Bahasa Indonesia”. Skripsi (Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2011), h. 8.
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Nurul Aeni dalam skripsinya dengan judul “Pengaruh Perhatian Orang Tua
terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sains Kelas V SDN 80/ VIII
Kecamatan Rimbo Ulu Kabupaten Tebo”. Kesimpulan secara umum dalam
penelitian tersebut terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi
belajar siswa kelas V SDN No.80/VIII Kec. Rimbo Ulu Kab.Tebo dengan thitung
4,840>ttabel 2,079 pada taraf sigifikan α = 5%. Berdasarkan data yang diperoleh
diketahui bahwa perhatian yang dilakukan oleh orang tua siswa SDN No.80/VIII
Kec.Rimbo Ulu Kab.Tebo dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 4,2 dan besar
persentase 84,1% .19
Ebun dalam skripsinya, melakukan penelitian dengan judul “The Influence of
Prenatal, Home and Environmental factors on Learning Outcomes of Pre-Primary
School Children”. Masalah dalam penelitian ini “Adakah Pengaruh Prenatal, Rumah
dan Lingkungan terhadap Hasil Belajar Pra - Sekolah Dasar Anak-Anak”. Hasil
penelitian yang diperoleh yaitu rumah dan lingkungan memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap hasil belajar Pra - Sekolah Dasar anak-anak di Nigeria.20
Giatayana dalam skripsinya dengan judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga
dan Motivasi Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa”. Masalah penelitian ini
adalah “adakah pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar
siswa”. Hasil penelitian yang diperoleh pengaruh antara lingkungan keluarga
19Nurul Aeni, Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Sains Kelas V SDN 80/VIII Kecamatan Rimbo Ulu Kabupaten Tebo”. Skripsi (Jambi:
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2014), h. 10.
20Elizabeth Ebun Abolarin, “ The Influence of Prenatal, Home and Environmental factors on
Learning Outcomes of Pre-Primary School Children”, IOSR Journal of Research & Method in
Education (IOSR-JRME) e-ISSN: 2320–7388, p-ISSN: 2320–737X Volume 4, Issue 6 Ver. III (Nov -
Dec. 2014), h.  84
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terhadap prestasi siswa, yaitu sebesar 0,27; terdapat pengaruh antara motivasi orang
tua terhadap prestasi siswa,yaitu sebesar 0,04; terdapat pengaruh antara lingkungan
keluarga terhadap motivasi orang tua, yaitu sebesar 0,45 dan terdapat pengaruh
antara motivasi orang tua dan lingkungan keluarga terhadap prestasi siswa kelas XI
SMK YEPEKA Purworejo, yaitu sebesar 0,96.21
Ade Farhatul Ummah dalam skripsinya, pada jurusan PAI di Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah melakukan penelitian dengan judul “Sikap Otoriter
Orang Tua dan Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MTs Al-Hidayah
Jati Asih Kota Bekasi”. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa tidak terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara sikap otoriter orang tua dengan motivasi
belajar siswa di MT Al-Hidayah Jatiasih Kota Bekasi.22
Davis dan Kean dalam skirpsinya dengan judul “The Influence of Parent
Education and Family Income on Child Achievement: The Indirect Role of Parental
Expectations and the Home Environment”.  Masalah dalam penelitian ini “adakah
pengaruh tingkat pendidikan dan penghasilan keluarga terhadap hasil belajar”. Hasil
penelitian yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh antara faktor sosial ekonomi
dalam hal ini tingkat pendidikan dan penghasilan keluarga terhadap hasil belajar
siswa.23
21Gitayana, “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Orang Tua terhadap Prestasi
Belajar Siswa”,  Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif_Universitas Muhammadiyah Purworejo,  Vol. 05
No.01 (Januari 2017), h. 97.
22Ade Farhatul Ummah, “Sikap Otoriter Orang Tua dan Pengaruhnya Terhadap motivasi
Belajar Siswa di MTs. Al-Hidayah Jatiasih Kota Bekasi” Jurnal Pendidikan Agama Islam Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Vol. 05 No. 01 (Februari 2017), h. 63.
23Pamela E. Davis  dan  Kean, “The Influence of Parent Education and Family Income on
Child Achievement: The Indirect Role of Parental Expectations and the Home Environment”. Journal




A. Perhatian Orang Tua
1. Pengertian Perhatian
Kata perhatian tidaklah selalu digunakan dalam arti yang sama. Beberapa
contoh dapat menjelaskan hal ini:
a) Dia sedang memperhatikan contoh yang diberikan oleh gurunya.
b) Dengan penuh perhatian dia mengikuti kuliyah yang diberikan oleh dosen yang
baru itu.
Kedua contoh di atas itu mempergunakan kata perhatian. Arti kata tersebut,
baik dalam masyarakat maupun dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam bidang
psikologi kira-kira sama. Karena itulah maka definisi mengenai perhatian itu yang
diberikan oleh para ahli psikologi juga dua macam yaitu kalau diambil intinya saja
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1) Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objek.
2) Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktivitas
yang dilakukan.1
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang diarahkan kepada suatu objek, baik di
dalam maupun diluar dirinya. Pemusatan kesadaran jiwa terhadap sesuatu objek
1Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet.11; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), h. 13-14.
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berarti tidak semua unsur/objek yang bersamaan timbul menjadi sasaran kesadaran,
tetapi ada sebagian unsur-unsur/objek yang dikesampingkan.2
Makin kuat kosentrasi jiwa, makin cepat lenyapnya unsur-unsur yang tidak
menjadi sasaran dari lingkungan kesadaran. Objek yang menjadi sasaran mungkin
hal-hal yang ada di dalam dirinya sendiri, misalnya: tanggapan, pengertian perasaan,
dan sebagaimana mungkin hal-hal yang berada di luar dirinya, misalnya: keadaan
alam, keadaan masyarakat, sosial ekonomi, dan sebagainya.3
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan
anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga
yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak. Wujud relasi itu misalnya apakah
hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan pengertian, ataukah diliputi oleh
kebencian, sikap yang terlalu keras ataukah sikap acuh tak acuh dan sebagainya.
Begitu juga jika relasi anak dengan saudaranya arau dengan anggota keluarga lain
tidak baik, akan dapat menimbulkan problem yang sejenis.4
Perhatian orang tua untuk meningkatkan semangat belajar anak juga
terletak pada suasana rumah, suasana rumah yang dimaksudkan sebagai situasi atau
kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan
belajar. Suasana rumah merupakan juga merupakan faktor yang paling penting yang
tidak termasuk faktor yang disengaja. Suasana rumah yang gaduh atau ramai dan
semerawut tidak akan memberi ketenangan kepada anak yang belajar. Suasana
tersebut dapat terjadi pada keluarga yang besar yang terlalu banyak penghuninya,
2Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta,1992), h. 145.
3Abu Ahmadi, Psikologi Umum , h. 146.
4Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya ( Cet.III; Jakarta: PT Rineka
Cipta 1995), h. 62.
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suasana rumah yang tegang, ribut dan sering cekcok, pertengkaran antar anggota
keluarga atau dengan keluarga lain menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka
keluar rumah, akibatnya belajarnya kacau.5
Faktor lainnya yaitu, keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan
belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya,
misal makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan
fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis,
buku-buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga
mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan
pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu sehingga belajar
anak juga terganggu.6
Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian
yang besar. Ia tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut.
Oleh karena itu orang tua yang mempunya perhatian terhadap anaknya, pasti akan
berusaha keras untuk memberikan yang terbaik bagi anaknya terkhusus pendidikan
anaknya.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa perhatian adalah
suatu kegiatan yang merupakan sikap mental dan sosial, diarahkan dengan intensif,
baik perkataan maupun perbuatan.
5Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h. 62.
6Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h. 63.
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2. Macam-Macam Perhatian
Untuk memudahkan persoalan, maka dalam mengemukakan perhatian ini
dapat ditempuh cara tertentu. Adapun golongan-golongan atau macam-macam
perhatian sebagai berikut:
a) Perhatian atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang
menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, maka dibedakan menjadi:
1) Perhatian intensif
2) Perhatian tidak intensif
Makin banyak kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman
batin berarti makin intensiflah perhatiannya. Sehubungan dengan hal ini telah
banyak dilakukan penyelidikan-penyelidikan oleh para ahli yang hasilnya memberi
kesimpulan, bahwa tidak mungkin melakukan dua aktivitas yang kedua-duanya
disertai oleh perhatian yang intensif.7
b) Perhatian atas dasar cara timbulnya:
1) Perhatian spontan
Perhatian spontan disebut juga perhatian asli atau perhatian langsung, ialah
perhatian yang timbul dengan sendirinya. Oleh karena tertarik pada sesuatu dan
tidak didorong oleh kemauan.
2) Perhatian disengaja
Perhatian disengaja yakni perhatian yang timbulnya didorong oleh kemauan
karena adanya tujuan tertentu.8
7Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, h. 14-15.
8Abu Ahmadi, Psikologi Umum, h. 148.
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Perhatian pertama timbul begitu saja, “seakan-akan”, tanpa usaha, tanpa
disengaja. Sedangkan perhatian jenis yang kedua timbul karena usaha, dengan
kehendak.9
c) Perhatian atas dasar luas objek yang dikenai:
1) Perhatian terpencar (distributif)
Dengan perhatian distributif ini orang dapat membagi-bagi perhatiannya
kepada beberapa arah dengan sekali jalan/dalam waktu yang bersamaan. Misalnya:
guru sedang mengajar, sopir sedang mengemudi mobil, polisi lalu lintas bertugas di
tengah-tengah jalan yang ramai.
2) Perhatian konsentratif
Yakni perhatian yang hanya ditunjukan kepada satu objek (masalah) tertentu.
Misalnya: seseorang sedang memecahkan soal aljabar yang sangat sulit.10
3. Pengertian Orang Tua
Orang tua merupakan pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anak
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan
demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga.11
Mengingat pentingnya keluarga, maka Islam memandang keluarga bukan
hanya sebagai persekutuan hidup terkecil saja, melainkan lebih dari itu, yakni
sebagai lembaga hidup manusia yang memberi peluang kepada para anggotannya
untuk celaka atau bahagia dunia akhirat. Pertama-tama yang diperintahkan Allah
swt. kepada Nabi Muhammad dalam mengembangkan agama Islam adalah untuk
9Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, h. 15.
10Abu Ahmadi, Psikologi Umum, h. 148.
11Zakiah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h.
35.
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mengajarkan agama itu kepada keluarganya, barulah kemudian kepada masyarakat
luas. Hal ini berarti di dalamnya terkandung makna bahwa keselamatan keluarga
harus lebih dahulu mendapat perhatian atau harus didahulukan sebelum keselamatan
masyarakat.12 Sesuai firman Allah swt., dalam QS al-Syu‘ara/26: 214.
 َﻦِﯿﺑَﺮَۡﻗۡﻷٱ ََﻚﺗَﺮﯿِﺸَﻋ ۡرِﺬَﻧأَو٢١٤
Terjemahnya:
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat13
Berdasarkan dari terjemahan ayat di atas, dapat diketahui bahwa Allah swt.
memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk memberikan ajakan beriman kepada
Allah swt. untuk kalangan terdekatnya, hal ini sejalan dengan teori-teori yang
banyak dipaparkan oleh para ahli tentang kewajiban orang tua mendidik anaknya
karena Islam mengajarkan orang tua untuk mengajak kerabat terdekatnya dalam
kebaikan maka kerabat paling dekat dari orang tua adalah keluarganya sendiri, orang
tua mendidik anak-anaknya untuk melaksanakan shalat dengan tertib dan baik,
mengajarkan perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari di rumah. Itu semua
merupakan bagian dari kegiatan dakwah.
Orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam menjalankan fungsi
sosialisasi pada anak-anaknya. Berdasarkan sudut pandang sosiologi, peran orang tua
merupakan peran sosial dalam upaya pembentukan kepribadian anak, agar anak bisa
diterima di tengah-tengah masyarakat.14
12Zakiah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, h. 35.
13Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya (Cet X; Bandung: Diponegoro,
2010), h. 367.
14Syamsuddin, Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas, h. 18.
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Pembentukan kepribadian anak di rumah juga harus melalui peningkatan
pertimbangan moral anak yang dilakukan oleh orang harus berlandaskan pada tiga
prinsip yaitu kemerdekaan, kesamaan, dan saling terima. Artinya apapun yang
dipikirkan dan akan dilakukan oleh orang tua di rumah dalam interaksi dan
komunikasinya harus dapat dikembalikan pada nilai-nilai tersebut.15
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, orang tua adalah kunci utama yang
menentukan masa depan anak. Orang tua sangat memegang peranan penting bukan
hanya untuk mengembangkan potensinya, membawa keselamatan dan kesuksesan
hidup di dunia tetapi juga untuk keselamatan akhirat. Lingkungan keluarga terutama
orang tua merupakan cerminan dari anak ketika berada di luar lingkungan tersebut.
Oleh karena itu, orang tua harus mampu menciptakan suasana yang baik di dalam
keluarga dan mampu membantu anak menemukan minat-minat mereka dengan
mendorong anak untuk melakukan kegiatan yang beragam.
4. Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua
Ditilik dari hubungan dan tanggung jawab orang tua terhadap anak, maka
tanggung jawab pendidikan itu pada dasarnya tidak bisa dipikulkan kepada orang
lain, sebab guru dan pemimpin umat umpamanya, dalam memikul tanggung jawab
pendidikan hanyalah merupakan keikutsertaan. Dengan kata lain, tanggung jawab
pendidikan yang dipikul oleh para pendidik selain orang tua adalah merupakan
pelimpahan dari tanggung jawab orang tua karena satu dan lain tidak mungkin
melaksanakan pendidikan anaknya secara sempurna.16
15Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Peran Moral Intelektual, Emosional, dan Sosial
Sebagai Wujud Integras Membangun Jati Diri) (Cet. II; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 78.
16Zakiah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, h. 38.
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Pendidikan yang menjadi tanggung jawab orang tua, menurut Zakiah
Daradjat, sekurang-kurangnya dalam bentuk sebagai berikut:
a) Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling sederhana dari
tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk
mempertahankan kelangsungan hidup manusia.
b) Melindungi dan menjamin keselamatan, baik jasmaniah maupun rohaniah dari
berbagai gangguan penyakit dan penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup
yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang dianutnya.
c) Memberi pengajaran dalam arti luas sehingga anak memperoleh peluang untuk
memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat
dicapainya.
d) Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan dan
tujuan hidup muslim.17
Bagi anak-anak keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang
dikenalnya, karena sejatinya setap anak terlahir fitrah dan keluarga yang menjadi
penentu. Kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa
keagamaan anak. Hal tersebut sesuai sabda Rasulullah saw., sebagai berikut:
 ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ ِﻦَﻤْﺣ ﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ ِّيِﺮْھ ﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ٍْﺐﺋِذ ﻲَِﺑأ ُﻦْﺑا ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُمَدآ ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ
 ﻰَﻠَﻋ ُﺪَﻟُﻮﯾ ٍدُﻮﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫْﯿَﻠَﻋ ُ ﱠ  ﻰﱠﻠَﺻ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ ُﮫْﻨَﻋ ُ ﱠ  َﻲِﺿَر َةَﺮْﯾَﺮُھ
 َ ﺄَﻓ ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ِﮫِﻧﺎَﺴ ِّﺠَُﻤﯾ َْوأ ِﮫِﻧاَﺮ ِّﺼَُﻨﯾ َْوأ ِﮫِﻧاَد ِّﻮَُﮭﯾ ُهاَﻮَﺑ)يرﺎﺨﺑ هاور(.18
17Zakiah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, h. 38.
18Abu ‘Abdillah Muhamma bin Isma>il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz V (Cet. I; Kairo:
Mathba’ah al-Salafiyah, 1400 H), h. 143.
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Terjemahnya:
Adam menceriterakan kepada kami berita dari Ibn Abi Zi'b yang diterima dari
al-Zuhri yang diterima dari Abu Salamah ibn 'Abd al-Rahman, dari Abu
Hurairah, ia berkata, Nabi saw. bersabda, bahwa setiap anak dilahirkan dalam
keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang menjadikan ia Yahudi, atau
Nasrani, atau Majusi.
Hadis di atas menjelaskan bahwa secara kodrati anak memerlukan pendidikan
atau bimbingan dari orang tua. Dasar kodrati ini dapat dimengerti dari kebutuhan-
kebutuhan dasar yang dimiliki oleh setiap anak yang hidup di dunia ini. Meskipun
pada dasarnya seorang anak lahir di atas fitrah, akan tetapi bukan berarti kita
membiarkannya tanpa pengarahan dan bimbingan yang baik, karena sesuatu yang
baik jika tidak dijaga dan dirawat, ia akan menjadi tidak baik diakibatkan oleh
faktor-faktor eksternal.
Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan jiwa keagamaan anak
dalam pandangan Islam sudah lama disadari. Oleh karena itu, sebagai intervensi
terhadap perkembangan jiwa keagamaan tersebut, kedua orang tua diberikan beban
tanggung jawab. Ada semacam rangkaian ketentuan yang dianjurkan kepada orang
tua, yaitu mengazankan ke telinga bayi yang baru lahir, mengakikah, memberi nama
yang baik, mengajarkan membaca al-Qur’an, membiasakan shalat serta bimbingan
lainnya yang sejalan dengan perintah agama.19
Hukuman dan penghargaan dari orang tua yang diberikan terhadap tingkah
lakunya, banyak memberikan perhatian pada anak dalam belajar bagaimana
seharusnya mereka bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Tingkah laku yang
19Jalaluddin, Psikologi Agama (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 220.
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mendapat penghargaan dari orang tua  akan menimbulkan pengertian kepada anak
bahwa tingkah laku tersebut diterima oleh lingkungannya. Sebaliknya, hukuman
yang diberikan oleh orang tua memberikan pengertian pada anak bahwa tingkah laku
tersebut tidak dikehendaki.20
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, orang tua memiliki tugas dan
tanggung jawab utama dalam pendidikan anak. Hal itu telah dijelaskan dalam sisi
agama maka penting diperhatikan oleh setiap orang tua cara-cara mendidik anak
yang baik agar tugas dan tanggung jawabnya terlaksana, anak-anak pun dapat
menerima haknya dengan baik.
B. Sikap Otoriter Orang Tua
1. Pengertian Sikap
Kata sikap berasal dari bahasa Inggris yaitu attitude yang berarti keadaan
sikap secara mental yang bersifat subjektif untuk melakukan suatu kegiatan. Suatu
kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu perangsang atau
situasi yang dihadapi. Sikap adalah kecenderungan untuk merespon baik secara
positif ataupun negatif, terhadap orang objek atau situasi. Lebih lanjut Morgan
menjelaskan bahwa sikap terkandung suatu penilaian emosional yang dapat berupa
suka, tidak suka, senang sedih, cinta, benci, dan sebagainya.21
Menurut Robins dalam Umar Sulaiman, bahwa sikap merupakan pernyataan
evaluasi yang menyangkut benda-benda, orang, atau peristiwa. Sikap mencerminkan
20Syamsuddin, Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas, h. 34.
21Umar Sulaiman, Analisis Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2011), h. 124.
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bagaimana perasaan seseorang mengenai sesuatu. Apabila seseorang berkata saya
menyukai pekerjaan saya, dia mengungkapkan suatu sikap mengenai pekerjaan.22
Penelitian menunjukan hubungan yang erat antara sikap bermain dan
kreativitas . Melalui bermain anak belajar, menghadapi tantangan, dan menemukan
minat-minat mereka. Orang tua sering khawatir jika anak bermain fantasi. Bermain
fantasi adalah normal dan berguna, dapat membantu anak menghadapi beberapa
masalah psikologis dan dapat merangsang kreativitas.23 Oleh karena itu orang tua
harus bersikap sewajarnya dalam membantu anak mengembangkan potensi yang ada,
serta tidak terlalu memberikan larangan-larangan yang membuat anak takut
mencoba hal baru.
Sikap merupakan suatu respon evaluatif, yang memberi kesimpulan nilai
terhadap stimulus dalam bentuk positif atau negatif, menyenangkan atau tidak
menyenangkan, suka atau tidak suka yang kemudian mengkristal sebagai potensi
reaksi terhadap objek sikap. Sikap selalu dikaitkan dengan objek, karena sikap tidak
mungkin terjadi tanpa objek. Nilai dari objek itulah yang dievaluasi oleh sikap
sehingga berwujud pada ekspresi menerima atau menolak, senang atau tidak senang,
dan suka atau tidak suka. Manusia dapat mempunyai sikap terhadap bermacam-
macam objek. Begitu pula manusia menyikapi suatu objek dengan sikap yang
berbeda-beda.24
Dari beberapa penjelasan di atas, penulis menarik garis besar bahwa sikap
tidak dapat dilihat secara langsung, akan tetapi dapat dilihat dan dirasakan melalui
tingkah laku seseorang. Sikap tidak terjadi dengan sendirinya akan tetapi harus
22Umar Sulaiman, Analisis Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku, h. 124.
23Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Cet. I; Jakarta: Pt Rineka
Cipta, 1999), h. 94.
24Umar Sulaiman, Analisis Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku, h. 137.
26
melalui adanya stimulus dari suatu objek kemudian dari itu akan menimbulkan
respon, hal itulah yang disebut sikap.
2. Faktor Pembentukan Sikap
Dalam interaksi sosial, individu beraksi membentuk pola sikap tertentu
terhadap berbagai objek psikologis yang dihadapinya, di antara faktor-faktor
pembentukan sikap yaitu:
a) Pengalaman Pribadi
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi harus
melalui kesan yang kuat. Oleh karena itu, sikap akan lebih mudah terbentuk apabila
pengalaman pribadi terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional.
b) Pengaruh Orang Lain
Pengaruh orang lain di sekitar kita adalah merupakan salah satu di antara
komponen sosial yang turut mempengaruhi sikap seseorang. Di antara yang
dianggap penting bagi individu adalah orang tua, orang yang status sosialnya lebih
tinggi, teman sebaya, teman dekat, guru, istri, dan suami.
c) Pengaruh Kebudayaan
Kebudayaan mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan sikap
seseorang. Setiap orang atau masyarakat memiliki kebudayaan, sehingga
kebudayaan selalu ada di tengah-tengah mereka. Karena kebudayaan diciptakan oleh
manusia dan diperuntukan untuk manusia. Inti yang paling dalam dari kebudayaan
dijadikan dasar dalam pembentukan sikap dan perilaku manusia.
d) Media Massa
Media massa memegang peranan penting dalam suatu proses perubahan,
seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain. Adanya informasi baru
tentang suatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap
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terhadap hal tersebut, apabila cukup kuat, maka akan memberi dasar afektif dalam
menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikap tertentu.
e) Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama
Lembaga pendidikan dan lembaga agama, sebagai suatu sistem mempunyai
pengaruh terhadap pembentukan sikap. Oleh karena kedua lembaga tersebut di
dalamnya terdapat transmisi keilmuan, bahkan lebih dari itu misi sesungguhnya
adalah pembentukan moral atau sikap mental pada setiap individu.
f) Pengaruh Faktor Emosional
Faktor emosional dapat pula mempengaruhi terbentuknya sikap seseorang.
Faktor ini terdapat dalam diri individu yang pemunculannya lebih duluan atau bisa
berbarengan dengan penampakan sikap.25
3. Otoriter
Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” pengertian otoriter adalah
“berkuasa sewenang-wenang”.26 Orang tua yang otoriter memberlakukan peraturan
yang ketat dan menuntut agar peraturan itu dipatuhi. Orang tua otoriter berusaha
menjalankan rumah tangga yang didasarkan pada struktur dan tradisi, sekalipun
tekanan mereka akan keteraturan dan pengawasan membebani anak. Anak-anak
yang berasal dari keluarga yang menerapkan keteraturan dan pengawasan ketat tidak
memperlihatkan pola berhasil. Mereka cenderung tidak bahagia, menyendiri, dan
sulit mempercayai orang lain.27
Sikap otoriter menekankan pada usaha pengendalian, dalam artian setiap
tindakan orang tua ditujukan untuk mengendalikan kemauan dan inisiatif yang
25 Umar Sulaiman, Analisis Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku, h. 151-154..
26Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h.
27Syamsuddin, Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas, h.50-51.
28
timbul secara spontan pada anak, terutama jika apa yang dilakukan anak
bertentangan dengan nilai-nilai yang dianut orang tua, termasuk yang bertentangan
dengan harapan, pendapat, keinginan, dan peraturan-peraturan yang dibuat oleh
orang tua.
Menurut Timomor dalam Sukadji, pola asuh otoriter memiliki beberapa
aspek, di antaranya:
a) Komunikasi yang searah
Komunikasi ini mencakup kesempatan untuk mengemukakan pendapat,
keinginan, keluh kesah serta tempat berdiskusi atau dialog. Pola asuh otoriter
biasanya jarang menerapkan komunikasi seperti ini, orang tua tidak memberikan
kesempatan pada anak untuk mengemukakan keluh kesah, keinginan, atau
pendapatnya.
b) Penerapan disiplin yang kaku
Penerapan disiplin yang diterapkan adalah berupa contoh nilai-nilai dan
aturan yang diterapkan dalam keluarga. Pola asuh otoriter sangat keras dalam
mengontrol atau menerapkan aturan bahkan sering diikuti hukuman.
c) Pemenuhan kebeutuhan yang kurang
Pemenuhan kebutuhan fisik seperti sarana untuk melakukan aktivitas dan
kebutuhan berupa perhatian dan kasih sayang. Pemenuhan kebutuhan anak dalam
pola asuh otoriter jarang dilakukan karena kekuasaan berada di tangan orang tua.28
Dalam kepemimpinan yang otokratis, pemimpin bertindak sebagai diktator
terhadap anggota-anggotanya. Baginya, memimpin adalah menggerakan dan
memaksa kelompok. Kekuasaannya sebagai pemimpin tidak lain adalah
28Ananda Admajha, “Pola Asuh Orang Tua yang Otoriter”.http://www.anandapriadmajha.blo
gspot.co.id/2016/03/pola-asuh-orang-tua-yang-otoriter.html. (8 Agustus 2017).
29
menunjukkan dan memberi perintah. Kewajiban bawahan atau anggota-anggotanya
hanyalah mengikuti dan menjalankan, tidak boleh membantah ataupun mengajukan
saran.29
Keluarga sebagai kelompok terkecil di masyarakat, ada yang menganut
pandangan yang sama dengan apa yang dijelaskan di atas. Orang tua sebagai
pemimpin anak hanya menggerakan dan memaksa apa yang harus dilakukan anak,
kewajiban anak-anaknya hanyalah mengikuti dan menjalankan peraturan dari orang
tua.
Pola otoriter menurut Lippit dalam Syamsuddin ialah orang tua yang
menentukan segala-galanya mengenai apa yang harus dilakukan oleh seorang anak,
kemudian setiap kali anak hanya boleh melakukan satu jenis perbuatan saja.
Disamping itu memberi pujian dan celaan bersifat “personal”. Dalam memberikan
bimbingan, orang tua bersifat pasif dan orang tua tidak turut secara aktif dalam
menentukan arah hidupnya.30
Anak yang dibesarkan di rumah yang bersuasana otoriter akan mengalami
perkembangan yang tidak diharapkan oleh orang tua. Anak akan menjadi kurang
kreatif jika orang tua selalu melarang segala tindakan anak yang sedikit
menyimpang dari yang seharusnya dilakukan. Larangan dan hukuman orang tua akan
menekan daya kreativitas anak yang sedang berkembang, anak tidak akan berani
mencoba hal-hal baru sehingga akan memutuskan tali penemu ide-ide baru.
29M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Cet. II; Bandung: Remaja
Karya CV, 1988), h. 53.




Kreativitas tidak terbatas pada kemampuan dalam bidang menulis dan
keilmuan-keilmuan akademis. Kreativitas mencakup semua dimensi kehidupan dan
tidak hanya terbatas pada kemampuan-kemampuan akademis, seperti yang dipahami
kebanyakan orang.31
Kreativitas berarti jauh lebih banyak dari pada bakat dalam seni atau musik.
Kreativitas meliputi keseluruhan jajaran pemikiran yang kreatif dan kepetualangan
pada setiap bidang: penemuan ilmu pengetahuan, imajinasi, rasa ingin tahu,
penyelidikan, percobaan dan penemuan. Kreativitas adalah kemampuan untuk
memulai ide, melihat hubungan yang baru tak diharapkan untuk merumuskan konsep
ketimbang menghafal, untuk menemukan jawaban atas masalah dan pertanyaan baru
yang untuk dicari jawabannya.32
Anak yang kreatif mempunyai intelegensi dari urutan tertinggi tetapi ia dapat
atau tidak dapat memperoleh nilai yang baik dalam tes IQ yang pada pokoknya
mengukur bidang kemampuan mental akademik. Riset pada kreativitas anak jauh
dari sempurna dan kebanyakan dari apa yang diketahui telah dipelajari dalam studi
anak usia sekolah. Tes kreativitas yang berlaku sulit dikembangkan, karena secara
definisi tes tersebut berkaitan dengan menghasilkan banyak ide segar dan jalan
keluar yang tak ortodoks daripada satu jawaban “benar”. Sehingga tes sukar dinilai
dan dievaluasi.33
31Muhammad Subhi Abdussalam, Langkah Mudah Gali Potensi Si Buah Hati, h. 52.
32Joan Beck, Asih Asah Asuh, h. 160.
33Joan Beck, Asih Asah Asuh, h. 160.
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Mengenali beragam kreativitas anak dari berbagai latar belakang masyarakat,
orang tua, dan lembaga pendidikan sangat penting dalam rangka menumbuh
kembangkannya. Hal tersebut nantinya akan menjadi pijakan bagi anak dalam
membentuk kepribadiannya yang mampu menciptakan kehidupan yang dinamis.34
Dalam literatur filosois, Elliot menempatkan kreativitas sangat dekat dengan
imajinasi. Ia menulis bahwa “kreativitas berkaitan dengan imajinasi atau manifestasi
kecerdikan dalam beberapa pencarian yang bernilai”. Ia tidak mengikatkan konsep
kreativitas dengan produk akhirnya, namun hanya sebuah “pencarian” dengan kata
lain, kepada proses. Jadi, bagi Elliot, proses yang dilakukan oleh beberapa orang
dapat dianggap sebagai kreatif. Bagi Elliot proses yang termasuk dalam kreativitas
adalah pemecahan masalah (problem solving) dan membuat sebuah ide. Ia
mengklaim bahwa “melangkah secara imajinatif adalah bersikap kreatif. Semua
kreativitas adalah kreatif (yakni pemikiran imajintif). 35
2. Ciri-Ciri Kreativitas
Untuk disebut sebagai seorang yang kreatif, maka perlu diketahui tentang
ciri-ciri atau karakteristik orang yang kreatif. Adapun ciri-ciri kemampuan berpikir
kreatif, sebagai berikut.36
a) Keterampilan berpikir lancar, yaitu:
1) Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, atau
pernyataan.
34Muhammad Subhi Abdussalam, Langkah Mudah Gali Potensi Si Buah Hati, h. 58.
35Anna Craft, Me-Refresh Imajinasi dan Kreativitas Anak-Anak (Cet. I; London: Cerdas
Pustaka, 2000), h. 10.
36Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), h. 5-6.
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2) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal.
3) Selalu memikirkaan lebih dari satu jawaban
b) Keterampilan berpikir luwes (fleksibel), yaitu:
1) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi.
2) Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda.
3) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda, mampu mengubah
cara pendekatan atau cara pemikiran.
c) Kemampuan berpikir rasional, yaitu:
1) Mampu melahirkan ungkapan baru dan unik.
2) Memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri.
3) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian
atau unsur-unsur.
d) Keteramapilan memperinci atau mengelaborasi, yaitu:
1) Mampu memperkaya atau mengembangkan suatu gagasan atau produk.
2) Menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu objek, gagasan, atau
situasi sehingga lebih menarik.
e) Keterampilan menilai (mengevaluasi) yaitu:
1) Menentukan patokan penilaian sendiri dan menentukan apakah pernyataan
benar, suatu rencana sehat, atau suatu tindakan bijaksana.
2) Mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang terbuka.
3) Tidak hanya mencetuskan gagasan, tetapi juga melaksanakan pesertaannya.
Sund dalam Slameto mengatakan bahwa individu dengan potensi kreatif
dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut:37
37Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h. 147-148.
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1. Hasrat keingintahuan yang cukup besar
2. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru
3. Panjang akal
4. Keinginan untuk menemukan dan meneliti
5. Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit
6. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan
7. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas
8. Berpikir fleksibel
9. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi jawaban yang
lebih banyak
10. Kemampuan membuat analisis dan sintesis
11. Memiliki semangat bertanya serta meneliti
12. Memiliki daya abstraksi yang cukup baik
13. Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas
3. Mengembangkan Kreativitas Anak
Kreativitas pada anak tumbuh dan berkembang, maka anda harus
memberikan dorongan kepadanya untuk terbiasa merenung, menganalisis,
mendengarkan, menyentuh atau memegang, dan lain sebagainya yang
memungkinkan anak dengan sendirinya bangkit untuk memaksimalkan semua
potensinya. Orang tua harus sepenuhnya memberikan apresiasi terhadap apapun
yang dikatakan oleh anak, berbicara dengan penuh pengertian, dan memberikan
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dukungan dengan penuh cinta dan kasih sayang kepada anak.38 Hal tersebut sangat
membantu anak untuk berproses dalam mengembangkaan kreativitasnya.
Kreativitas memang tidak dapat dipaksakan, tetapi harus dimungkinkan
untuk tumbuh. Menurut pengalaman Rogers dalam psikoterapi, penciptaan kondisi
keamanan dan kebebasan psikologis memungkinkan timbulnya kreativitas yang
konstruktif.
a) Keamanan Psikologis
1) Menerima individu sebagaimana adanya dengan segala kelebihan dan
keterbatasannya.
2) Mengusahakan suasana yang di dalamnya evaluasi eksternal tidak ada (atau
sekurang-kurangnya tidak bersifat atau mempunyaai efek mengancam).
3) Memberikan pengertian secara empatis (dapat ikut mengahayati).
b) Kebebasan Psikologis
Jika orang tua atau guru mengizinkan atau memberi kesempatan pada anak
untuk bebas mengekspresikan secara simbolis pikiran-pikiran atau perasaannya, ini
memberikan pada anak kebebasan dalam berpikir atau merasa sesuai apa yang ada di
dalam dirinya.39
Strategi-strategi yang tim riset temukan untuk membantu pengembangan
kreativitas murid-murid tersebut secara efektif mencakup:
1) Menggunakan humor (seorang guru menggunakan banyak teknik yang berbeda
dalam satu mata pelajaran untuk membuat kelasnya tertawa, dari mencampur
kata seperti “ dalsa” untuk salad, “rtacos” untuk carrots dan lain sebagainya.
38Muhammad Subhi Abdussalam, Langkah Mudah Gali Potensi Si Buah Hati, h. 64.
39Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, h. 38-39.
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2) Membujuk individu-individu secara akrab.
3) Menyebut individu-individu dengan nama.
4) Secara umum harapan guru yang tinggi mencakup dorongan positif untuk
memperoleh jawaban benar yang (untuk sebagian besar murid-bukan untuk
orang-orang yang berusaha keras).
5) Membuat langkah cepat.40
Kreativitas harus mampu ditumbuh kembangkan di setiap lingkungan yang
akan dilalui oleh anak terutama lingkungan sekolah, Kreativitas belajar dalam
konteks ini, berarti mampu membuat keterkaitan atas diri mereka sendiri,
meghasilkan kombinasi-kombinasi baru, untuk mengaplikasikan imajinasi dalam
bahasa yang mereka gunakan.
Lingkungan utama yang mendorong tumbuh kembangnya kreativitas adalah
keluarga, Utami Munandar menjelaskan beberapa sikap orang tua yang menunjang
timbulnya kreativitas, sebagai berikut:
a. Menghargai pendapat anak dan mendorongnya untuk mengungkapkan.
b. Memberi waktu kepada anak untuk berpikir, merenung, dan berkhayal.
c. Membolehkan anak mengambil keputusan sendiri.
d. Mendorong anak untuk menjajaki dan mempertanyakan hal-hal.
e. Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang ingin dicoba, dilakukan,
dan apa yang dihasilkan.
f. Menunjang dan mendorong kegiatan anak.
g. Menikmati keberadaannya bersama anak.
40Anna Craft, Me-Refresh Imajinasi dan Kreativitas Anak-Anak, h. 10.
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h. Memberi pujian yang sungguh-sungguh kepada anak.
i. Mendorong kemandirian anak dalam bekerja.
j. Menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan anak.
Adapun sikap orang tua yang tidak menunjang kreativitas anak adalah:
a. Mengatakan pada anak bahwa ia dihukum jika melakukan kesalahan.
b. Tidak membolehkan anak marah pada orang tua.
c. Tidak membolehkan anak mempertanyakan keputusan orang tua.
d. Tidak membolehkan anak bermain dengan anak dan keluarga yang berbeda
pandangan.
e. Anak tidak boleh ribut.
f. Orang tua ketat mengawasi kegiatan anak.
g. Orang tua memberi saran spesifik tentang penyelesaian tugas.
h. Orang tua kritis terhadap anak dan menolak gagasan anak.
i. Orang tua tidak sabar terhadap anak.
j. Orang tua dan anak adu kekuasaan.
k. Orang tua menekan dan memaksa anak untuk menyelesaikan tugas.41
Mendorong kreativitas anak adalah salah satu hak istimewa orang tua dan
guru, perkembangan kreativitas anak tidak akan sempurna jika faktor eksternalnya
tidak memberikan dorongan. Setiap anak memiliki hak yang sama untuk
41Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia
Taman Kanak-Kanak (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h.32-33.
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mengembangkan segala potensinya terutama kreatvitias. Tidak ada alasan untuk
menghambatnya, baik dari lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
Untuk membentuk kreativitas belajar anak di sekolah, guru harus membuat
peserda didik aktiv dalam belajar, salah satunya dengan menggunakan pendekatan
saintifik. Proses pembelajar pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Adapun langkah-langkah
pembelajarannya sebagai berikut:
1. Mengamati
Kegiatan mengamati dalam pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam
Permendikbud 81a, hendaklah guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan
peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan
pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, mendengar, membaca)
hal yang penting dari suatu benda atau objek.
2. Menanya
Guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya
mengenai apa yang sudah dilihat, dibaca, dan didengar. Guru perlu membimbing
peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang hasil
pengamatan objek yang konkrit sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik.
3. Mengumpulkan informasi
Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut dari bertanya.
Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didi dapat membaca buku yang
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lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan
melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi.
4. Mengasosiasikan
Kegiatan mengasosiasi dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana
disampaikan dalam Permendikbud nomor 81a Tahun 2013, adalah memproses
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan
mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi. Pengelolaan informasi yang dikumpulkan dari yang
bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengelolaan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan.
5. Mengomunikasikan
Pada kegiatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat
dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam
kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan, dan menemukan pola. Hasil tersebut
disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau
kelompok peserta didik tersebut.42
42Daryono, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Cet. I; Yogyakarta: Gava
Media, 2014), h. 59.
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4. Belajar
Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan
mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku,
sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya.43
Islam menurut Dr. Yusuf Al- Qardhawi, adalah akidah yang berdasarkan
ilmu pengetahuan44, ini tersirat dalam firman Allah swt., QS Muhammad/ 47: 19.
 َُﻢﻠۡﻌَﯾ ُ ﱠ ٱَو ِۗﺖ َٰﻨِﻣۡﺆُﻤۡﻟٱَو َﻦﯿِﻨِﻣۡﺆُﻤۡﻠِﻟَو َِﻚﺒَۢﻧﺬِﻟ ۡﺮِﻔَۡﻐﺘۡﺳٱَو ُ ﱠ ٱ ﱠِﻻإ َﮫ َٰﻟِإ َٓﻻ ۥُﮫﱠَﻧأ ۡﻢَﻠۡﻋَﭑﻓ
 ۡﻢُﻜٰﯨَﻮۡﺜَﻣَو ۡﻢُﻜَﺒﱠﻠََﻘﺘُﻣ١٩
Terjemahnya:
Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, Tuhan)
selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang
mukmin, laki-laki dan perempuan. dan Allah mengetahui tempat kamu
berusaha dan tempat kamu tinggal.45
Dari ayat di atas, dan kaitannya dengan belajar adalah belajar perlu
diusahakan agar seseorang dapat mengadakan perubahan di dalam diri mencakup
perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan
sebagainya Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Laki-laki
dan perempuan akan memeiliki derajat yang sama bila ketakwaannya sama di
hadapan Allah, dan salah satu caranya adalah terus berusaha untuk belajar agar
pantas disebut sebagai manusia yang bertakwa.
43Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 49.
44Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. V; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 85.
45Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya (Cet X; Bandung: Diponegoro,
2010), h. 508.
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Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri. Siswa
adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi
berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar.46
Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar
merupakan kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan,
sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari stimulasi yang berasal
dari lingkungan, dan proses kognitif yang dilakukan oleh yang belajar. Dengan
demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi,
lingkungan, melewati pengelolaan informasi menjadi kapabilitas baru.47
Chaplin dalam Dictionary of Psychology membatasi belajar dalam dua
rumusan. Rumusan pertama berbunyi: “…acquisition of any relatively permanent
change in behavior as a result of practice and experience” (Belajar adalah perolehan
perubahan tingkah laku yang relative menetap sebagai akibat latihan dan
pengalaman). Rumusan keduanya adalah process of acquiring responses as a result of
special practice (Belajar ialah proses memperoleh respons-respons sebagai akibat
adanya latihan khusus).48
Peaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab
individu melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungan. Lingkungan
46Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002),
h. 7.
47Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 10.
48Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 65.
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tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka
fungsi intelek semakin berkembang.49
Dari uraian di atas dapat diketahui belajar adalah kegiatan manusia yang
sangat penting dan harus dilakukan selama hidup, karena melalui belajar dapat
melakukan perbaikan dalam berbagai hal yang menyangkut kepentingan hidup.
Belajar tidak dapat dilakukan secara temporal namun harus terus berkesinambungan,
karena hakikatnya dalam hidup ini segala sesuatunya harus dengan ilmu, bahkan
sampai ajal menjelang.
Berdasarkan uraian tentang kreativitas dan belajar di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa kreativitas belajar adalah kemampuan siswa
menciptakan hal-hal baru dalam belajarnya baik berupa kemampuan
mengembangkan formasi yang diperoleh dari guru dalam proses belajar mengajar
yang berupa pengetahuan sehingga dapat membuat kombinasi yang baru dalam
belajarnya ataupun dari sumber-sumber lain yang dapat mendorong perkembangan
belajar peserta didik.
D. Kerangka Pikir
Kerangka pikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam
penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Kerangka pikir yang baik akan
menjelaskan secara teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti. Jadi secara
teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dipenden.
Pertauatan antar variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk
49Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 13.
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paradigma penelitian. Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma peneliti
harus didasarkan pada kerangka berpikir.50
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang diarahkan kepada suatu objek, baik di
dalam maupun diluar dirinya. Pemusatan kesadaran jiwa terhadap sesuatu objek
berarti tidak semua unsur/objek yang bersamaan timbul menjadi sasaran kesadaran,
tetapi ada sebagian unsur-unsur/objek yang dikesampingkan. Perhatian orang tua
untuk meningkatkan semangat belajar anak juga terletak pada suasana rumah,
suasana rumah yang dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang sering
terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. Suasana rumah
merupakan juga merupakan faktor yang paling penting yang tidak termasuk faktor
yang disengaja. Suasana rumah yang gaduh atau ramai dan semerawut tidak akan
memberi ketenangan kepada anak yang belajar. Suasana tersebut dapat terjadi pada
keluarga yang besar yang terlalu banya penghuninya, suasana rumah yang tegang,
ribut dan sering cekcok, pertengkaran antar anggota keluarga atau dengan keluarga
lain menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka keluar rumah, akibatnya
belajarnya kacau.
Otoriter adalah “berkuasa sewenang-wenang”. Orang tua yang otoriter
memberlakukan peraturan yang ketat dan menuntut agar peraturan itu dipatuhi.
Orang tua otoriter berusaha menjalankan rumah tangga yang didasarkan pada
struktur dan tradisi, sekalipun tekanan mereka akan keteraturan dan pengawasan
membebani anak. Anak-anak yang berasal dari keluarga yang menerapkan
keteraturan dan pengawasan ketat tidak memperlihatkan pola berhasil. Mereka
cenderung tidak bahagia, menyendiri, dan sulit mempercayai orang lain.
50Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XII, Bandung: Alfabeta, 2011), h. 92.
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Kreativitas adalah kemampuan untuk memulai ide, melihat hubungan yang
baru tak diharapkan untuk merumuskan konsep ketimbang menghafal, untuk
menemukan jawaban atas masalah dan pertanyaan baru yang untuk dicari
jawabannya. yang peneliti maksud dengan kreativitas pada penelitian ini terkait
dengan cara belajar peserta didik, peserta didik mampu menggunakan imajinasi
mereka untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka terutama
kreativitas dalam belajar.
Dengan demikian, perhatian dan otoriter yang baik memungkinkan peserta
didik memiliki kreativitas belajar yang baik pula. Oleh karena itu, sejalan dengan
kerangka berpikir tersebut, dapat diduga bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara perhatian orang tua dan otoritarian orang tua terhadap kreativitas belajar
peserta didik sebagaimana terdapat dalam kerangka pikir.
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Bagan 1: Kerangka Pikir
Rendahnya kreativitas belajar peserta
Didik di MTs. Muhammadiyah Julubori
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa.






Syamsuddin: Orang tua otoriter
berusaha menjalankan rumah tangga
didasarkan pada struktur dan tradisi,
sekalipun tekanan mereka akan
membebani anak.
Rogers: Kreativitas memang tidak dapat
dipaksa tetapi harus dimungkinkan untuk
tumbuh. penciptaan kondsii keamanan dan
kebebasan pskikologi memungkinkan
timbulnya kreativitas.
Terdapat pengaruh perhatian dan sikap otoriter
orang tua terhadap kreativitas belajar peserta
didik di MTs. Muhammadiyah Julubori.
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto untuk melihat pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Ex post facto sebagai metode penelitian 
menunjuk kepada perlakuan atau manipulasi variabel bebas X telah terjadi 
sebelumnya sehingga peneliti tidak perlu memberikan perlakuan lagi, tinggal 
melihat efeknya pada variabel terikat.
1
Oleh karena itu, peneliti mengumpulkan 
data yang telah terjadi di lapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan 
Palangga Kabupaten Gowa. Lokasi tersebut dipilih atas dasar pertimbangan, 
antara lain karena karakteristik lokasi dan keterjangkauan lokasi penelitian. 
Karakteristik MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga 
Kabupaten Gowa antara lain, sekolah ini masi sangat menyatu dengan alam, 
sehingga memungkinkan para peserta didik dapat secara langsung berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar. Karakteristik lainnya yaitu sekolah ini mendapat 
julukan sebagai bengkel oleh masyarakat sekitar, hal ini dikarenakan hampir 70% 
penerimaan siswa baru didominasi oleh anak-anak yang akhlaknya kurang baik 
akan tetapi sekolah ini mampu menciptakan alumni-alumni yang mampu 
bersaing di jenjang-jenjang unggulan, sampai pada universitas negeri. 
                                                             
1
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan (Cet. I; Bandung: 
Sinar Baru Offset, 1989), h. 56. 
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MTs Muhammadiyah Julubori dipilih sebagai lokasi penelitian karena 
pertimbangan feasible (keterjangkauan), baik dari segi waktu, maupun biaya 
yang diperlukan untuk mengumpulkan data. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian terdiri atas pendekatan metodologi, dan 
pendekatan studi atau keilmuan yang memiliki relevansi akademik dengan 
fakultas atau program studi yang ditekuni peneliti.
2
 Kedua pendekatan tersebut 
digunakan untuk memandang proses penelitian. 
Pendekatan penelitian dilihat dari aspek metodologi yang digunakan 
adalah pendekatan positivistik dengan menggunakan metode kuantitatif, yaitu 
menggunakan instrumen penelitian untuk mengumpulkan data untuk diolah dan 
dianalisis secara statistik. 
Penelitian positivistik yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, tehnik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik.
3
 
Sesuai dengan jenis data dan analisisnya, maka penelitian ini termasuk 
penelitian kuantitatif untuk mengumpulkan data berbentuk angka yang dinalisis 
dengan statistik, sehingga dari sudut pandang metodologi, digunakan pendekatan 
positivistik dalam memandang kenyataan (realitas) yang ada di lapangan. 
Penelitian dilihat dari bidang ilmu yang dikaji, termasuk dalam penelitian 
pendidikan. Terdapat berbagai konsep hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu 
yang dipandang memiliki makna pendidikan, antara lain psikologi yang 
                                                             
2
Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian, h. 16. 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet. XIX; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 14. 
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memandang pendidikan sebagai upaya membantu perubahan tingkah laku 
individu untuk mencapai perkembangan optimal menjadi diri sendiri.
4
 
Penelitian dilihat dari perspektif keilmuan, menggunakan pendekatan 
psikologi, khususnya psikologi pendidikan untuk mengkaji variabel-variabel 
sikap perhatian orang tua, sikap otoriter orang tua, dan kreativitas belajar peserta 
didik di MTs Muhammadyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karaktersitik tertentu yang 




Sebagai wilayah generalisasi yang mempunyai kualitas dan karaktersitik 
tertentu yang ditetapkan untuk diteliti, maka populasi penelitian ini adalah 
peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori beserta orang tua mereka masing-
masing yang berjumlah 131 orang yang tersebar pada 5 kelas. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang diteliti. Karena populasi besar dan tidak terjangkau oleh peneliti, 
maka peneliti  mengambil sebagian populasi sebagai sampel yang representatif 
(mewakili) dari populasi tersebut.
6
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Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2009), h. 29-30. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & 
D) (Cet. XXIV; Bandung: Alfabeta, 2016),  h. 118. 
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Penentuan sampel dari suatu populasi disebut penarikan sampel atau 
sampling. Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan 
jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang menjadi subjek atau objek 
penelitian.
7
 Karena itu, penarikan sampel ditentukan sebesar 25% dengan teknik 
proportionate random sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara 
proporsional dengan cara acak, sehingga diperoleh jumlah sampel sebesar 0.25 x 
131 = 32,7 orang yang dibulatkan menjadi 33 peserta didik ditambah orang tua 
masing-masing peserta didik sebanyak 33 orang, maka jumlah keseluruhan 
sampel pada penelitian ini adalah 66 orang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan berbagai teknik dan metode pengumpulan data yang tepat. 
Tujuannya agar diperoleh data yang objektif. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan kuesioner. 
1. Angket 
Angket (questionnaire) merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan 
tentang topik tertentu yang diberikan kepada subjek, baik secara individual atau 
kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu, seperti referensi, keyakinan, 
minat, dan perilaku. Untuk mendapatkan informasi dengan menggunakan angket 
ini, peneliti tidak harus bertemu langsung dengan subjek, tetapi cukup dengan 
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Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 252. 
8
Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Cet. I; Bandung: 
Penerbit Alfabeta, 2011), h. 44.  
49 
 
2. Observasi  
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan 
mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Data-data yang 
diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi.
9
 
Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
10
 
Observasi dilakukan bila belum banyak keterangan dimiliki tentang 
masalah yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar mudah dan sistematis, 




Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yang 
sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih.
12
 
Angket dapat disebarluaskan sesuai keperluan pada setiap responden 
dalam waktu relatif singkat dengan mengerahkan seluruh jajaran peneliti untuk 
membagikannya secara langsung. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua 
angket yaitu pertama angket untuk siswa dan yang kedua angket untuk orang 
tua. Angket yang diberikan kepada siswa secara bahasa berbeda dengan angket 
yang diberikan kepada orang tua siswa, akan tetapi maksud dan tujuannya sama. 
                                                             
9
 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif,  h. 47.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 310. 
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101. 
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Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting di langkah penelitian. 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat menguji 
hipotesis  atau pun menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Instrumen 
harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan diteliti agar memperoleh data 
yang akurat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perhatian 
orang tua, sikap otoriter orang tua, dan kreativitas belajar peserta didik. 
a. Skala Perhatian Orang Tua 
Skala perhatian orang tua menerangkan aspek utama perhatian sesuai 
dengan teori Abu Ahmadi yang terdiri dari tiga komponen yaitu keadaan alam, 
keadaan masyarakat, dan sosial ekonomi. Adapun kisi-kisi instrumen adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1: Rubrik angket Perhatian Orang Tua 












Keadaan bangunan Rumah     1 
Kesehatan lingkungan sekitar 
rumah 
 
     2 
Keadaan lalu lintas      3 




Relasi antara anggota keluarga  
     5 
Keadaan anak dalam 
masyarakat 
     6 
Media sosial      7 
Teman bergaul      8 
Sosial ekonomi Pemenuhan kebutuhan anak      9 




Penskoran untuk angket perhatian orang tua ini menggunakan skala likert 
melalui empat kategori jawaban. Untuk lebih jelasnya, penskoran dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 3.2: Penskoran Variabel Perhatian Orang Tua 
No Pilihan jawaban 
Skor Jawaban 
Positif 
1 Sangat Setuju 4 
2 Setuju 3 
3 Kurang Setuju 2 
4 Tidak Setuju 1 
 
b. Skala Sikap Otoriter Orang Tua 
Skala sikap otoriter orang tua menerangkan aspek utama sikap otoriter  
sesuai dengan teori Timomor yang terdiri dari lima  komponen yaitu peraturan-
peraturan dan batasan-batasan mutlak, memaksakan kehendak, memberikan 
hukuman-hukuman secara langsung, tidak adanya komunikasi dua arah, dan 
kondisi ekonomi keluarga. Adapun kisi-kisi instrumen adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.3: Rubrik angket sikap otoriter orang tua 












Memberikan batasan minimum 
dalam prestasi belajar 
 
1 

















Memberikan peraturan yang  







Memberikan hukuman bila 












komunikasi dua arah 
 
Menentukan masa depan anak 












Penskoran untuk angketsikap otoriter  orang tua ini menggunakan skala 
likert melalui empat kategori jawaban. Untuk lebih jelasnya, penskoran dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.4: Penskoran Variabel Sikap Otoriter Orang Tua 
No Pilihan jawaban 
Skor Jawaban 
Positif 
1 Sangat Setuju 4 
2 Setuju 3 
3 Kurang Setuju 2 




c. Skala Kreativitas Belajar  
Skala kreativitas belajar menerangkan aspek utama kreativitas belajar 
sesuai dengan teori Utami Munandar yang terdiri dari empat komponen yaitu 
berfikir lancar, berfikir luwes, berfikir rasional, dan mengelaborasi. Adapun kisi-
kisi instrumen adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5: Rubrik Angket kreativitas belajar 
   Variabel 


















jawaban, atau pertanyaan yang 
bervariasi 
2 
Dapat melihat suatu masalah 
dari sudut pandang yang 
berbeda-beda 
3 
Mencari banyak alternative 





Mampu melahirkan ungkapan 
baru dan unik 
5 
Mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tidak lazim 





Mampu memperkaya atau 








memperinci detail-detail dari 
sudut objek, gagasan atau 
situasi sehingga lebih menarik 
 
Penskoran untuk angket sikap otoriter  orang tua ini menggunakan skala 
likert melalui empat kategori jawaban. Untuk lebih jelasnya, penskoran dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.6: Penskoran Variabel kreativitas belajar 
No Pilihan jawaban 
Skor Jawaban 
Positif 
1 Sangat Setuju 4 
2 Setuju 3 
3 Kurang Setuju 2 
4 Tidak Setuju 1 
 
2. Observasi 
Observasi dalam penelitian ini adalah observasi langsung, yakni teknik 
pengumpulan data dimana penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung 
(tanpa alat) terhadap gejala-gejala yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan 




Instrumen ini digunakan dalam mengamati secara langsung segala proses 
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan segala aktivitas 
belajar siswa pada saat proses pembelajaran. 
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F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data dari subjek 
penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen. Hal ini dimaksudkan 
untuk memperoleh alat ukur  yang valid dan  reliabel. Uji coba instrumen 
dilakukan pada 10 peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Palangga yang berada di 
luar sampel penelitian. Adapun hasil dari uji coba instrumen tersebut kemudian 
diuji validitas dan reliabilitasnya  untuk  melihat  sejauh  mana  instrumen  yang  
disusun  untuk penelitian ini memenuhi persyaratan sebagai alat ukur yang baik. 
Uji validitas dan reliabilitas instrumen dalam penelitian ini diolah menggunakan 
bantuan aplikasi SPSS 20.0 dengan hasil sebagai berikut : 
1. Validasi Instrumen 
Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 
demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang 




Hal yang senada diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto bahwa data 
evaluasi yang baik sesuai dengan kenyataan disebut data valid. Agar diperoleh 
data yang valid, instrumen atau alat untuk mengevaluasinya harus valid.
15
 
Hal ini berarti validitas suatu instrumen berkaitan dengan ketepatan alat 
ukur. Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang valid pula. Sebuah 
instrument pengukuran dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan 
kriteria tertentu. cara yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah 
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dengan mengorelasikan hasil pengukuran dengan kriteria. Berdasarkan analisis 
yang dilakukan dengan bantuan SPSS 20,0 diperoleh hasil uji validitas sebagai 
berikut: 
a. Validasi Perhatian Orang Tua 
Tabel 3.7: Tabel Validitas Instrumen Perhatian Orang Tua 







2 0,647 Valid 
3 0,621 Valid 
4 0,530 Valid 
5 0,404 Valid 
6 0,282 Tidak Valid 
7 0,878 Valid 
8 0,279 Tidak Valid 
9 0,554 Valid 
10 -0,133 Tidak Valid 
11 0,521 Valid 
12 0,026 Tidak Valid 
13 0,380 Valid 
14 0,137 Tidak Valid 
15 0,626 Valid 
16 0,254 Tidak Valid 
17 0,277 Tidak Valid 
18 0,015 Tidak Valid 
19 0,356 Valid 
20 -0,411 Tidak Valid 
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21 0,697 Valid 
22 0,644 Valid 
23 0,618 Valid 
24 0,445 Valid 
25 0,179 Tidak Valid 
26 0,527 Valid 
27 0,734 Valid 
28 0,305 Valid 
29 0,611 Valid 
30 0,580 Valid 
31 0,643 Valid 
32 -0,074 Tidak Valid 
33 0,200 Tidak Valid 
34 0,459 Valid 
35 0,626 Valid 
36 0,535 Valid 
37 0,456 Valid 
38 -0,743 Tidak Valid 
39 -0,280 Tidak Valid 
40 -0,034 Tidak Valid 
41 0,023 Tidak Valid 
42 -0,116 Tidak Valid 
43 0,563 Valid 
44 0,527 Valid 
45 0,596 Valid 
46 0,325 Valid 
47 -0,144 Tidak Valid 
48 0,274 Tidak Valid 
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49 -0,065 Tidak Valid 
 
Tabel 3.7 menggambarkan bahwa, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 
0,3 merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 
0,3 merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
validitas instrumen skala perhatian orang tua terdapat 28 butir valid dan 21 butir 
tidak valid. Butir yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian. 
Dari 28 butir yang valid, peneliti menarik 10 butir yang mewakili setiap 
indikator dari aspek variable untuk dijadikan instrumen penelitian, dengan alasan 
jika terlalu banyak butir angket yang disediakan, responden akan merasa jenuh 
dan tidak serius dalam mengisi angket tersebut. 
b. Validasi Sikap Otoriter Orang Tua 
Tabel 3.8: Tabel Validitas Instrumen Otoriter Orang Tua 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,035 Tidak Valid 
2 0,061 Tidak Valid 
3 0,460 Valid 
4 0,580 Valid 
5 0,680 Valid 
6 0,464 Valid 
7 0,338 Valid 
8 0,608 Valid 
9 0,770 Valid 
10 0,624 Valid 
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11 0,391 Valid 
12 0,557 Valid 
13 0,419 Valid 
14 0,680 Valid 
15 0,383 Valid 
16 0,384 Valid 
17 -0,499 Tidak Valid 
18 0,667 Valid 
19 0,203 Tidak Valid 
20 0,581 Valid 
21 0,130 Tidak Valid 
22 -0,441 Tidak Valid 
23 0,203 Tidak Valid 
24 0,641 Valid 
25 0,782 Valid 
26 0,638 Valid 
27 0,158 Tidak Valid 
28 0,362 Valid 
29 0,231 Tidak Valid 
30 -0,316 Tidak Valid 
31 0,195 Tidak Valid 
32 -0,106 Tidak Valid 
33 0,546 Valid 
34 0,416 Valid 








Tabel 3.8 menggambarkan bahwa, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 
0,3 merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 
0,3 merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
validitas instrumen skala otoriter orang tua terdapat 25 butir valid dan 15 butir 
tidak valid. Butir yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian. 
Dari 25 butir yang valid, peneliti menarik 10 butir yang mewakili setiap 
indikator dari aspek variabel untuk dijadikan instrumen penelitian, dengan alasan 
jika terlalu banyak butir angket yang disediakan, responden akan merasa jenuh 
dan tidak serius dalam mengisi angket tersebut. 
c. Validitas Kreativitas Belajar 
Tabel 3.9: Tabel Validitas Instrumen  Kreativitas Belajar  
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,165 Tidak Valid 
2 0,548 Valid 
3 -0,435 Tidak Valid 
4 -0,364 Tidak Valid 
5 0,442 Valid 
6 0,568 Valid 
7 0,427 Valid 
8 -0,498 Tidak Valid 
36 0,159 Tidak Valid 
37 0,358 Valid 
38 0,372 Valid 
39 -0,087 Tidak Valid 
40 0,037 Tidak Valid 
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9 0,526 Valid 
10 0,115 Tidak Valid 
11 0,242 Tidak Valid 
12 0,411 Valid 
13 0,400 Valid 
14 -0,129 Tidak Valid 
15 -0,306 Tidak Valid 
16 0,336 Valid 
17 -0,174 Tidak Valid 
18 0,321 Valid 
19 0,834 Valid 
20 0,460 Valid 
21 -0,234 Tidak Valid 
22 -0,668 Tidak Valid 
23 0,397 Valid 
24 -0,626 Tidak Valid 
25 -0,254 Tidak Valid 
26 0,321 Valid 
27 0,855 Valid 
28 0,493 Valid 
29 0,524 Valid 
30 0,793 Valid 
31 -0,106 Tidak Valid 
32 -0,337 Tidak Valid 
33 0,847 Valid 
        34 -0,154 Tidak Valid 
        35 0,411 Valid 
        36 -0,147 Tidak Valid 
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        37 0,571 Valid 
        38 0,279 Tidak Valid 
        39 0,509 Valid 
        40 -0,314 Tidak Valid 
41 0,411 Valid 
        42 -0,030 Tidak Valid 
        43 0,594 Valid 
        44 -0,200 Tidak Valid 
        45 -0,329 Tidak Valid 
        46 -0,080 Tidak Valid 
        47 -0,483 Tidak Valid 
48 0,279 Tidak Valid 
49 0,802 Valid 
50 -0,247 Tidak Valid 
51 0,527 Valid 
52 0,703 Valid 
53 0,592 Valid 
54 0,321 Valid 
55 -0,501 Tidak Valid 
56 -0,090 Tidak Valid 
57 0,197 Tidak Valid 
58 0,454 Valid 
59 -0,471 Tidak Valid 
60 -0,346 Tidak Valid 
61 0,165 Tidak Valid 
62 0,272 Tidak Valid 
63 -0,312 Tidak Valid 
64 0,055 Tidak Valid 
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65 -0,252 Tidak Valid 
66 0,165 Tidak Valid 
Tabel 3.9 menggambarkan bahwa, butir yang memiliki nilai korelasi (r)> 
0,3 merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi 
<0,3 merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
validitas instrumen skala kreativitas belajar terdapat 29 butir valid dan 37 butir 
tidak valid. Butir yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian. 
Dari 29 butir yang valid, peneliti menarik 10 butir yang mewakili setiap 
indikator dari aspek variabel untuk dijadikan instrumen penelitian, dengan alasan 
jika terlalu banyak butir angket yang disediakan, responden akan merasa jenuh 
dan tidak serius dalam mengisi angket tersebut. 
2. Reliabilitas Instrumen 
 Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil 
pengukuran. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan secara internal 
consistency dengan teknik belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus 
Spearman Brown sebagai berikut: 
   2 .rb  
ri =  
   1 + rb 
Di mana: 
rt = reliabilitas internal seluruh instrumen 
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.
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Untuk keperluan itu, maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok ganjil dan kelompok genap yang disusun tersendiri. 
Skor total antara kelompok ganjil dengan kelompok genap dicari korelasinya 
untuk memperoleh nilai r dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
                                                             






 rxy = korelasi antara variabel x dengan y 
 x  = (x - x) 
 y  = (y - y).
17
 
 Bila koefisien korelasi sama dengan 0,30 atau lebih (paling kecil), maka 
instrumen dinyatakan reliabel. Karena instrumen dinyatakan valid dan reliabel 
maka instrumen tersebut dapat digunakan untuk pengumpulan data.  
Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 20,0 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.10: Reliabilitas Instrumen 
Variabel Cronbach's Alpha N of Items 
Perhatian  0,846 49 
Otoriter 0,845 40 
Kreativitas 0,703 66 
 
Tabel 3.10 menggambarkan bahwa, indeks reliabilitas instrumen dapat 
dilihat pada kolom Cronbach’s Alpha. Indeks reliabilitas masing-masing 
instrumen, yaitu 0,846 untuk instrumen perhatian orang tua, 0,845 untuk 
instrumen sikap otoriter orang tua dan 0,703 untuk kreativitas belajar peserta 
didik. Karena indeks nilai alpha untuk masing-masing instrumen lebih besar dari 
standar minimal 0,7, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian 
ini adalah reliabel. 
 
                                                             







G.Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Analisis dan interpretasi data sebagai gambaran penerapan cara berpikir 
penalaran pada proses penelitian, dilakukan untuk menguji hipotesis statistik. 
Didasarkan pada jenis hipotesis statitik yang dibedakan atas hipotesis deskriptif 
dan hipotesis asosiatif maka analisis data digunakan teknik statistik deskriptif 
dan statistik inferensial.  
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Untuk menggambarkan atau mendeskripsikan karakteristik data yang 
berasal dari suatu sampel. Analisis statistik deskriptif yang dimaksud seperti 




Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 






X     = rata-rata nilai 
𝑋𝑖   = data ke-i sampai ke-n 
n    = banyaknya data 
b. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R = xt - xr 
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R = Rentang 
xt= Data terbesar dalam kelompok 
xr= Data terkecil dalam kelompok 
c. Jumlah kelas 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:  
K = jumlah kelas interval 
n  = jumlah data observasi 
log= logaritma  
d. Panjang kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 





P = panjang kelas 
R = Rentang 
K= jumlah kelas interval 








𝑆𝐷=  Standar Deviasi 
𝑓𝑖=  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖=  Tanda kelas interval  variabel 
?̅?=  Rata-rata 
2. Membuat Tabel Kategori 
Untuk kategorisasi perhatian orang tua, sikap otoriter dan kreativitas 
belajar tidak ada kategori baku, maka penulis  menggunakan konsep kategorisasi 
stastitik berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar, sebagai 
berikut: 
RENTANG KATEGORI 
x < (μ − 1,0 σ) Rendah 
(μ − 1,0 σ) ≤ x < (μ + 1,0 σ) Sedang 
(μ + 1,0 σ) ≤ x Tinggi 
Keterangan:  
 μ = rata-rata    
 σ = standar deviasi19 
3. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan digeralisasikan (diiferensikan) untuk populasi di 
mana sampel diambil. Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka digunakan 
untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
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2014), h. 149 
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Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔







𝜒2 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
𝑓𝑜 = Frekuensi hasil pengamatan 
𝑓𝑕 = Frekuansi harapan 
Kriteria pengujian normal bila 𝜒2𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 
𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh dari daftar 𝜒
2dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan 𝛼= 0,05. 
b. Koefisien Korelasi 
Untuk menguji hubungan sikap perhatian orang tua (X1) terhadap 
kreativitas belajar peserta didik (Y) dan hubungan sikaap otoriter orang tua  (X2) 
terhadap kreativitas belajar peserta didik dengan menggunakan rumus Pearson 







𝑟𝑋𝑖𝑌= koefisien korelasi 
∑ 𝑋𝑖𝑌= jumlah hasil kali skor x dengan skor y yang berpasangan 
∑ 𝑋𝑖
2= jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran x 
∑ 𝑌2  = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran y 
                                                             
20
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.(Cet. XIII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 290. 
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c. Pengujian Hipotesis  
   Penelitian untuk menguji hipotesis asosiatif antara satu variabel bebas 
dengan satu variabel terikat digunakan analisis regresi sederhana dan korelasi 
product moment, sedangkan untuk menguji hipotesis asosiatif antara dua 
variabel bebas dengan satu variabel terikat digunakan analisis regresi ganda 
(multiple regression). 
1. Regresi Sederhana  
  Persamaan regresi adalah Ý = a + bX 
 
(∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) 
a = 
 n∑X2 - (∑X)2 
 
n∑XY - (∑X)(∑Y)  
b =  
 n∑X2 - (∑X)2 
Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk melakukan 
prediksi (ramalan) berapa nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai 
dalam variabel bebas ditetapkan.
21
 Hasil analisis data tersebut digunakan untuk 
mendeskripsikan temuan hasil penelitian dan mengajukan implikasi hasil 
penelitian. 
2. Regresi Ganda 
  Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah Ý = a + b1X1 + b2X2 dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
∑Y     = an        + b1∑X1   +    b2∑X2 
∑X1Y  =       a∑X1    +     b1∑X1
2
        +    b2∑ X1X2 
                                                             




∑X2Y    =      a∑X2    +     b1∑X1X2      +    b2∑X2
2
 
Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen (kriterium), atas dua variabel independen sebagai 
faktor prediktor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya).
22
 Dengan demikian, 
analisis regresi ganda dengan dua prediktor digunakan pada penelitian yang 
terdiri atas dua variabel independen. 
H. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian adalah menjawab rumusan masalah. Sesuai dengan 
rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mendeskripsikan sikap perhatian orang tua di MTs Muhammadiyah Julubori 
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. 
b. Mendeskripsikan sikap otoriter orang tua di MTs Muhammadiyah Julubori 
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. 
c. Mendeskripsikan kreativitas belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah 
Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. 
d. Mendeskripsikan pengaruh positif sikap perhatian orang tua terhadap 
kreativitas belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan 
Palangga Kabupaten Gowa. 
e. Mendeskripsikan pengaruh positif sikap otoriter orang tua terhadap kreativitas 
belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga 
Kabupaten Gowa. 
                                                             
 22Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D,h. 243. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat ilmiah sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran 
bagi dunia pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kegunaan praktis sebagai berikut:  
1) Bagi penulis, untuk menambah wawasan keilmuan  dan mengaplikasikan 
ilmu yang telah diperoleh selama menempuh pendidikan pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2) Bagi MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa, 
sebagai bahan masukan bagi guru, peserta didik, dan orang tua siswa untuk 
meningkatkan kreativitas belajar peserta didik. 
3) Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
sebagai masukan, acuan, dan perbandingan bagi teman-teman yang ingin 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang peneliti
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 6 rumusan masalah. Pada rumusan masalah 1,
2 dan 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis deskriptif sedangkan untuk
rumusan masalah 4, 5 dan 6 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial
sekaligus menjawab hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua dan
sikap otoriter orang tua terhadap kreativitas belajar peserta didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. Untuk mengambil
data ketiga variabel tersebut digunakan skala likert, yang diberikan kepada peserta
didik beserta orang tuanya masing-masing. Setelah data terkumpul, selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-
masing variabel dan statistik inferensial menggunakan uji regresi berganda, dan uji
hipotesis.
Berikut ini hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah melakukan
penelitian.
1. Gambaran Perhatian Orang Tua di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan
Palangga Kabupaten Gowa.
Penelitian yang telah dilakukan terhadap orang tua peserta didik kelas VII
MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa yang
berjumlah 33 orang tua siswa melalui instrumen penelitian berupa skala yang diisi
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oleh orang tua siswa. Skala yang diberikan tersebut kemudian diberikan skor pada
masing-masing item yang tersedia. Skor perhatian orang tua peserta didik  kelas VII
MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa dapat dilihat
pada lampiran.
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data perhatian orang tua
peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga
Kabupaten Gowa.
Tabel 4.1: Descriptive Statistics Perhatian Orang Tua Peserta Didik Kelas VII MTs







Sumber: Hasil Olah Data Angket Nomor VIII
Tebel 4.1 menggambarkan bahwa, perhatian orang tua peserta didik kelas VII
MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa yang
didapatkan melalui instrumen skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 39 dan skor





1. 25-30 5 15,16
2. 31-36 24 72,72
3. 37-42 4 12,12
Tabel distribusi frekuensi dan perhitungan data sikap peratian orang tua
peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga
Kabupaten Gowa dan akan disajikan dalam bentuk tabel berikut:
Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Perhatian Orang Tua Peserta Didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa
No Kategori Skor Frekuensi Kategori Persentase
1 x <30,59 5 Rendah 15,16








Tabel 4.2 menggambarkan bahwa, terdapat 5 orang tua peserta didik
memiliki skor rendah dengan persentase 15,16%, 24 orang tua peserta didik
memiliki perhatian sedang dengan persentase 72,72%, dan 4 orang tua peserta didik
memiliki perhatian tinggi dengan persentase 12,12% . Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa skor perhatian orang tua pada seluruh subjek penelitian ini
termasuk kategori cukup.
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Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari setiap aspek variabel perhatian
orang tua, dapat ditunjukkan melalui tabel berikut.
Tabel 4.3: Rerata Konstribusi Perhatian Orang Tua Peserta Didik di MTs


















































Tabel 4.3 menggambarkan bahwa, rerata skor yang diperoleh orang tua
peserta didik pada aspek keadaan alam sebesar 3,33 dari skor maksimal 4 dengan
sumbangan konstribusi sebesar 32,71%. Selanjutnya pada aspek keadaan masyarakat
skor rerata yang diperoleh sebesar 3,28 dari skor maksimal 4 dengan sumbangan
konstribusi sebesar 32,22%. Pada aspek terakhir skor rerata yang diperoleh orang tua
peserta didik adalah 3,57 dari skor maksimal 4 dengan sumbangan konstribusi
sebesar 35,06%.
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2. Gambaran Sikap Otoriter Orang Tua di MTs Muhammadiyah Julubori
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap orang tua peserta
didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa yang
berjumlah 33 orang tua siswa  melalui instrumen penelitian berupa skala yang diisi
oleh orang tua siswa. Skala yang diberikan tersebut kemudian diberikan skor pada
masing-masing item yang tersedia. Skor sikap otoriter orang tua peserta didik di
MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa dapat dilihat
pada lampiran.
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif sikap otoriter orang tua
peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten
Gowa:
Tabel 4.4: Descriptive Statistics Sikap Otoriter Orang Tua Peserta Didik Kelas VII







Sumber: Hasil Olah Data Angket Nomor VIII
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Tabel 4.4 menggambarkan bahwa, sikap otoriter orang tua peserta didik di
MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa yang
didapatkan melalui instrumen skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 35 dan skor
terendah adalah 18. Skor rerata yang diperoleh adalah 28,06. Sedangkan standar
deviasi sebesar 4,115.
Tabel Distribusi
No Interval Frekuensi Persentase
1. 18-23 3 9,1
2. 24-29 17 51,51
3. 30-35 13 39,39
Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi dan
perhitungan data sikap otoriter orang tua peserta didik di MTs Muhammadiyah
Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa dan akan disajikan dalam bentuk
tabel berikut:
Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi sikap otoriter orang tua peserta didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa
No Kategori Skor Frekuensi Kategori Persentase
1 x <23,94
3 Rendah 9,1






Tabel 4.5 menggambarkan bahwa, terdapat 3 orang tua peserta didik
memiliki sikap otoriter rendah dengan persentase 9,1%, 25 orang tua peserta didik
memiliki sikap otoriter sedang dengan persentase 75,75%, dan 5 orang tua peserta
didik memiliki sikap otoriter tinggi dengan persentase 15,15% . Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa skor sikap otoriter orang tua pada seluruh subjek
penelitian ini termasuk kategori cukup.
Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari setiap aspek variabel sikap
otoriter orang tua , dapat ditunjukkan melalui tabel berikut.
Tabel 4.6: Rerata Konstribusi Sikap Otoriter Orang Tua Pesesrta Didik di MTs
























































Tabel 4.6 menggambarkan bahwa, rerata skor yang diperoleh orang tua
peserta didik pada aspek peraturan-peraturan dan batasan-batasan mutlak sebesar
3,12 dari skor maksimal 4 dengan sumbangan konstribusi sebesar 23,14%.
Selanjutnya pada aspek memaksakan kehendak skor rerata yang diperoleh sebesar
2,72 dari skor maksimal 4 dengan sumbangan konstribusi sebesar 20,17%. Pada
aspek memberikan hukuman-hukuman secara langsung skor rerata yang diperoleh
orang tua peserta didik adalah 2,69 dari skor maksimal 4 dengan sumbangan
konstribusi sebesar 19,95%. Selanjutnya pada aspek tidak adanya komunikasi dua
arah skor rerata yang diperoleh 2,09 dari skor maksimal 4 dengan sumbangan
konstribusi sebesar 15,50%. Dan terakhir pada aspek kondisi ekonomi keluarga skor
rerata yang diperoleh adalah 2,86 dari skor maksimal 4 dengan sumbangan
konstribusi sebesar 21,21%.
3. Gambaran Kreativitas Belajar Peserta Didik Kelas VII di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa
Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap terhadap peserta didik kelas
VII di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa yang
berjumlah 33 siswa  melalui instrumen penelitian berupa skala yang diisi oleh siswa.
Skala yang diberikan tersebut kemudian diberikan skor pada masing-masing item
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yang tersedia. Skor kreativitas belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa dapat dilihat pada lampiran.
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data kreativitas belajar
peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten
Gowa.
Tabel 4.7: Descriptive Statistics Kreativitas Belajar Peserta Didik di MTs







Sumber: Hasil Olah Data Angket Nomor VIII
Tabel 4.7 menggambarkan bahwa, kreativitas belajar peserta didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa yang didapatkan
melalui instrumen skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 36 dan skor terendah




No Interval Frekuensi Persentase
1. 22-27 13 39,40
2. 28-33 18 54,54
3. 34-39 2 6,06
Berdasarkan data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi
frekuensi dan perhitungan data kreativitas belajar peserta didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten dan akan disajikan dalam
bentuk tabel berikut:
Tabel 4.8: Distribusi Frekuensi Kreativitas Belajar Peserta Didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa.
No Kategori Skor Frekuensi Kategori Persentase
1 x <25,09 6 Rendah 18,18
2 25,09≤ x <32,18 21 Sedang 63,64
3 32,18≤ x 6 Tinggi 18,18
33 100
Tabel 4.8 menggambarkan bahwa, terdapat 6 orang  peserta didik memiliki
kreativitas belajar  rendah dengan persentase 18,18%, 21 peserta didik memiliki
kreativitas belajar  sedang dengan persentase 63,64%, dan 6 peserta didik memiliki
kreativitas belajar  tinggi dengan persentase 18,18%. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa skor perhatian orang tua pada seluruh subjek penelitian ini
termasuk kategori cukup.
Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari setiap aspek variabel kreativitas
belajar peserta didik , dapat ditunjukkan melalui tabel berikut.
Tabel 4.9: Rerata Konstribusi Kreativitas Belajar Peserta Didik di MTs



















































Tabel 4.9 menggambarkan bahwa, rerata skor yang diperoleh peserta didik
pada aspek berpikir lancar sebesar 2,78 dari skor maksimal 4 dengan sumbangan
konstribusi sebesar 24,60%. Selanjutnya pada aspek berpikir luwes skor rerata yang
diperoleh sebesar 2,63 dari skor maksimal 4 dengan sumbangan konstribusi sebesar
23,27%. Pada aspek berpikir rasional skor rerata yang diperoleh peserta didik adalah
2,90 dari skor maksimal 4 dengan sumbangan konstribusi sebesar 25,66%.
Selanjutnya pada aspek mengelaborasi skor rerata yang diperoleh  2,99 dari skor
maksimal 4 dengan sumbangan konstribusi sebesar 26,46%.
B. Hasil Uji Hipotesis
Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah yang ke empat
dengan menggunakan statistik inferensial. Pada bagian ini akan diketahui ada
tidaknya pengaruh perhatian dan sikap otoriter orang tua terhadap kreativitas belajar
peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten
Gowa.
1. Hasil Uji Prasyarat
Adapun uji prasyarat dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas,
dan uji mulitikolinieritas.
a. Hasil Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan terhadap data dan sikap otoriter orang
tua terhadap kreativitas belajar peserta didik yang dilakukan pada masing-masing
kelompok dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS
versi 20.0. Berdasarkan analisis uji prasyarat yang diperoleh, maka kesimpulan hasil
uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.10: Rangkuman Hasil Uji Normalitas
Variabel K-SZ Sig Keterangan
Perhatian (X1) 1,005 0,265 Normal
Sikap Otoriter (X2) 0,845 0,472 Normal
Kreativitas Belajar (Y) 0,639 0,808 Normal
Sumber: Hasil Olah Data Angket Nomor IX
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada variabel perhatian, taraf
signifikan yang ditetapkan adalah = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan
SPSS 20.0 maka diperoleh sig. adalah 0,265 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data perhatian orang tua berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari
atau (0,265 > 0,05). Untuk uji normalitas sikap otoriter orang tua diperoleh sig.
sebesar 0,472. Karena 0,472 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data sikap
perhatian orang tua berdistribusi normal. Selanjutnya untuk variabel kreativitas
belajar peserta didik dapat dilihat bahwa sig sebesar 0,808 dengan demikian maka
dapat dikatakan bahwa data kreativitas belajar peserta didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa berditribusi normal
karena 0,808 > 0,05).
b. Hasil Uji Linieritas
Pengujian linieritas persamaan regresi ditentukan berdasarkan ANOVA table
menggunakan SPSS 20.0. Kesimpulan hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:
Tabel 4.11: Hasil Uji Linearitas
Korelasi F Sig Keterangan
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X1Y 0,818 0,624 Linear
X2Y 1,121 0,403 Linear
Sumber: Hasil Olah Data Angket Nomor X
Tabel 4.11 menggambarkan bahwa, hasil uji linieritas perhatian orang tua
terhadap kreativitas belajar peserta didik diperoleh hasil sig. 0,624 > berarti
persamaan regresi perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar berupa garis
linear. Uji linieritas sikap otoriter orang tua terhadap kreativitas belajar peserta
didik diperoleh hasil sig. 0,403 > berarti persamaan regresi sikap otoriter orang tua
terhadap kreativitas belajar berupa garis linear
c. Hasil Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12: Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF
Sikap Perhatian 0,998 1,002
Sikap Otoriter 0,998 1,002
Sumber: Hasil Olah Data Angket Nomor XI
Nilai VIF untuk variabel perhatian Orang Tua nilai VIF sebesar 1,002 dan
nilai tolerance sebesar 0,998. Dan untuk variable sikap otoriter orang tua nilai VIF
sebesar 1,002 dan nilai tolerance sebesar 0,998. Karena nilai VIF dari kedua variabel
tidak ada yang lebih besar dari 10 atau 5 (banyak buku yang menyaratkan tidak lebih
dari 10, tapi ada juga yang menyaratkan tidak lebih dari 5) maka dapat dikatakan
tidak terjadi multikolinieritas pada ketiga variabel bebas tersebut.
86
Berdasarkan syarat asumsi klasik regresi linier, maka model regresi linier
yang baik adalah yang terbebas dari adanya multikolinieritas. Dengan demikian,
model di atas telah terbebas dari adanya multikolinieritas.
d. Analisis Korelasi
Analisis korelasi (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen (perhatian dan sikap otoriter orang tua) terhadap variabel dependen
(kreativitas belajar). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai semakin mendekati
1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya jika nilai semakin
mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah. Untuk mengetahui tingkat
korelasi/hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen yang berupa
data nominal dapat berpedoman pada tabel berikut ini
Tabel 4.13: Interprestasi koefisien korelasi nilai r









0,90 < KK <1,00
0,70 < KK ≤ 0,90
0,40 < KK ≤ 0,70
0,20 < KK ≤ 0,40










Sumber: M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif) Edisi
Kedua, h. 234.
2. Analisis Regresi Linier Sederhana
a. Hubungan Perhatian Orang Tua Terhadap Kreativitas Belajar Peserta Dididk Di
MTs Muhammadiyah Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa
Analisis regresi linier sederhana ini digunakan untuk mengetahui hubungan
perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar peserta didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa.
Hasil analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan SPSS 20.0
sebagai berikut:
Tabel 4.14: Analisis Regresi Perhatian Orang Tua terhadap Kreativitas Belajar
Variabel B T Sig.
Konstan 15,907 2,388 0,023
Perhatian Orang Tua 0,378 1,919 0,064
Sumber: Hasil Olah Data Angket Nomor XII
Tabel 4.14 menggambarkan bahwa, model persamaan regresi sederhana
untuk memperkirakan kreativitas belajar peserta didik yang dipengaruhi oleh sikap
perhatian orang tua adalah:
Y adalah kreativitas belajar, X1 adalah perhatian orang tua. Dari persamaan
di atas, dapat di analisis beberapa hal antara lain:
Koefisien regresi sederhana sebesar 0,378 mengindikasikan bahwa besaran
penambahan tingkat kreativitas belajar peserta didik setiap pertambahan jawaban
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orang tua siswa untuk variabel perhatian orang tua.
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 20.0 diperoleh kesimpulan hasil analisis
yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.15: Korelasi Perhatian terhadap Kreativitas Belajar
Regresi R R2 F Sig.
X1 Y 0,326 0,106 3,681 0,064
Sumber: Hasil Olah Data Angket Nomor XII
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R sebesar 0,326. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi hubungan antara perhatian orang tua terhadap
kreativitas. Berdasarkan hasil perhitungan di atas dan analisis menggunakan SPSS
20.0 diperoleh nilai signifikansi sebesar Sig = 0,064 dengan kofisien korelasi sebesar
r = 0,326. Kar ena nilai Sig > α (0,064 > 0,05) maka dapat dikatakan bahwa
perhatian orang tua tidak memiliki korelasi dengan kreativitas belajar peserta didik,
sedangkan nilai r = 0,326 menunjukkan bahwa tidak terjadi korelasi positif antara
perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar peserta didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. Artinya tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara perhatian orang tua dan kreativitas belajar.
Berdasarkan tabel diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,106 atau (10,6%).
Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan perhatian orang tua terhadap
kreativitas belajar sebesar 10,6% sedangkan sisanya sebesar 89,4% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
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b. Hubungan Sikap Otoriter Orang Tua Peserta Didik Di MTs Muhammadiyah
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa
Analisis regresi liniear sederhana ini digunakan untuk mengetahui hubungan
sikap otoriter orang tua terhadap kreativitas belajar peserta didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa.
Hasil analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan SPSS 20.0
sebagai berikut:
Tabel 4.16: Analisis Regresi Sikap Otoriter Orang Tua terhadap Hasil Belajar
Variabel B T Sig.
Konstan 22,902 5,378 0,000
Sikap Otoriter Orang Tua 0,204 1,360 0,184
Sumber: Hasil Olah Data Angket Nomor XII
Tabel 4.16 menggambarkan bahwa, model persamaan regresi sederhana untuk
memperkirakan kreativitas belajar yang dipengaruhi oleh sikap otoriter orang tua
adalah:
Y adalah kreativitas belajar, X2 adalah sikap otoriter orang tua. Dari
persamaan di atas, dapat di analisis beberapa hal antara lain:
Koefisien regresi sederhana sebesar 0,204 mengindikasikan bahwa besaran
penambahan tingkat kreativitas belajar peserta didk setiap pertambahan jawaban
orang tua siswa untuk variabel sikap otoriter orang tua.
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 20.0 diperoleh kesimpulan hasil analisis
yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.17: Korelasi Sikap Otoriter Orang Tua terhadap Kreativitas Belajar
Regresi R R2 F Sig.
X2 Y 0,237 0,056 1,851 0,184
Sumber: Hasil Olah Data Angket Nomor XII
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R sebesar 0,237. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi hubungan antara sikap otoriter orang tua terhadap
kreativitas belajar. Berdasarkan hasil perhitungan di atas dan analisis menggunakan
SPSS 20.0 diperoleh nilai signifikansi sebesar Sig = 0,184 dengan kofisien korelasi
sebesar r = 0,237. Karena nilai Sig >α (0,184 > 0,05) maka dapat dikatakan bahwa
sikap otritarian orrang tua tidak  memiliki korelasi dengan kreativitas belajar peserta
didik, sedangkan nilai r = 0,237 menunjukkan bahwa tidak terjadi korelasi positif
antara sikap otoriter orang tua terhadap kreativitas belajar peserta didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa. Artinya tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara sikap otoriter orang tua dan kreativitas
belajar.
Berdasarkan tabel diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,056 atau (5,6%).
Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan sikap otoriter orang tua terhadap
kreativitas belajar sebesar 5,6% sedangkan sisanya sebesar 94,4% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Pada analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh perhatian dan sikap otoriter orang tua terhadap kreativitas belajar peserta
didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa.
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Rumus analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 20.0
sebagai berikut:
Tabel 4.18: Hasil Analisis Regresi Berganda
Variabel B T Sig.
Konstan 9,353 1,195 0,241
Perhatian 0,392 2,025 0,052
Sikap Otoriter 0,218 1,518 0,140
Sumber: Hasil Olah Data Angket Nomor XII
Tabel 4.18 menggambarkan bahwa, model persamaan regresi berganda untuk
memperkirakan kreativitas belajar yang dipengaruhi oleh perhatian orang tua dan
otoriter orang tua.
Y= 9,353 + 0,392X1 + 0,218X2
Y adalah kreativitas belajar , X1 adalah perhatian orang tua, dan X2 adalah
sikap otoriter orang tua. Dari persamaan di atas, dapat di analisis beberapa hal antara
lain:
Kemampuan kreativitas belajar, jika tanpa adanya perhatian orang tua dan
sikap otoriter orang tua (X1 = 0 dan X2 = 0), maka kreativitas belajar  hanya 9,353.
Koefisien regresi berganda sebesar 0,392 dan 0,218 mengindikasikan bahwa besaran
penambahan tingkat kreativitas belajar setiap pertambahan jawaban siswa untuk
variabel sikap perhatian orang tua dan sikap otoriter orang tua.
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 20.0 diperoleh kesimpulan hasil analisis
yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.19: Uji Signifikansi Koefisien Regresi Ganda
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R R2 F Sig Kesimpulan
0,412 0,170 3,069 0,061 Tidak Berkorelasi
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R sebesar 0,412. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi hubungan antara perhatian dan sikap otoriter
terhadap kreativitas belajar. Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan (sig. < 0,05) antara
perhatian orang tua dan sikap otoriter orang tua terhadap kreativitas belajar peserta
didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa.
Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2,……Xn)
secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa
besar presentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu
menjelaskan variabel dependen. R2 (R square) sama dengan 0, maka tidak ada
sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen
terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam model
tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1,
maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen yang digunakan dalam
model menjelaskan 100% variabel dependen.
Berdasarkan tabel diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,170 atau (17%).
Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan perhatian orang tua dan sikap
otoriter orang tua terhadap kreativitas belajar sebesar 17% sedangkan sisanya
sebesar 83% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
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dalam model penelitian ini.
4. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien
variabel perhatian orang tua dan sikap otoriter orang tua terhadap kreativitas belajar
peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan palangga kabupaten
Gowa.
a. Merumuskan hipotesis
H0 : ρ = 0
Ha : ρ ≠ 0
Dimana ,
Ho  = Tidak terdapat hubungan antara perhatian dan sikap otoriter orang tua
terhadap kreativitas belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa.
Ha  =  Terdapat hubungan antara perhatian dan sikap otoriter orang tua terhadap
kreativitas belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan
Palangga Kabupaten Gowa.
b. Menentukan Signifikan
Dari output didapatkan nilai signifikan sebesar 0,061
c. Kriteria Pengujian
1) Jika signifikan >0,05, maka Ho diterima
2) Jika signifikan <0, 05, maka Ho ditolak
C. Pembahasan
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Gambaran perhatian orang tua peserta didik di MTs Muhammadiyah
Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa memiliki sikap perhatian
berkategori sedang. Hal ini karena jika dilihat dari nilai rerata yang diperoleh sebesar
33,64 apabila dimasukan dalam kategori yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar,
rerata 33,64 berada pada kategori sedang. Sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Slameto, bahwa relasi keluarga seperti kasih sayang, pengertian, ataukah
kebencian turut mempengaruhi belajar anak. Teori tersebut sejalan dengan fakta
yang ada di tengah masyarakat bahwa setiap keluarga berbeda karakternya, akan
tetapi dalam relasi keluarga mayoritas memiliki kemiripan.
Gambaran sikap otoriter orang tua peserta didik di MTs Muhammadiyah
Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa memiliki sikap otoriter orang tua
berkategori sedang. Hal ini karena jika dilihat dari nilai perolehan rerata sebesar
28,06 apabila dimasukan dalam kategori yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar,
rerata 28,06 berada pada kategori sedang. Sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Syamsuddin yang mengatakan bahwa orang tua otoriter berusaha menjalankan
rumah tangga didasarkan pada struktur dan tradisi, sekalipun tekanan mereka akan
membebani anak. Teori tersebut sama dengan gambaran desa yang memiliki struktur
dan tradisi yang sama.
Sementara, gambaran kreativitas belajar peserta didik di MTs
Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa memiliki
kreativitas belajar berkategori sedang. Hal ini karena jika dilihat dari nilai rerata
yang diperoleh sebesar 28,64 apabila dimasukan dalam kategori yang dikemukakan
oleh Saifuddin Azwar rerata 28,64 berada pada kategori sedang.
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1. Hubungan Perhatian Orang Tua terhadap Kreativitas Belajar Peserta Didik di
MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang diarahkan kepada suatu objek, baik di
dalam maupun diluar dirinya.1 Orang tua memiliki tugas dan tanggung jawab besar
terhada anaknya, terutama dalam hal pendidikan. Hal tersebut dilakukan dengan
memusatkan seluruh kesadaran jiwa untuk memberi perhatian dalam
mengembangkan segala potensi yng dimiliki oleh anak terkhusus kreativitas dalam
belajar anak.
Akan tetapi teori di atas tidak sejalan dengan hasil penelitian yang saya
peroleh. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan perhatian
orang tua terhadap kreativitas belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori,
hal ini didasarkan pada nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,064. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kasiati menunjukan bahwa pola asuh
orang tua tidak berpengaruh terhadap kreativitas belajar.
2. Hubungan Sikap Otoriter Orang Tua terhadap Kreativitas Belajar Peserta
Didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan palangga Kabupaten Gowa
Orang tua yang otoriter memberlakuakn peraturan yang ketat dan menuntut
agar peraturan itu dipenuhi.2Sikap otoriter orang tua adalah sikap orang tua dalam
mendidik anaknya menggunakan sistem paksaan, aturan yang ketat, dan berbagai
batasan dalam mengembangkan potensi anak di bidang pendidikan. Dengan adanya
tekanan anak akan terkonrtol dan mudah diarahkan, dengan begitu kreativitas
belajar pun bisa dibentuk oleh orang tua.
1 Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta,1992), ,h. 145.
2 Syamsuddin, Sistem Pengasuhan Orang Tua Agar Anak Berkualitas .h. 53.
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Akan tetapi, teori di atas tidak relevan dengan hasil penelitian yang diperoleh
yang menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan sikap otoriter orang tua terhadap
kreativitas belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan
Palangga Kabupaten Gowa. Hal tersebut didasarkan pada nilai signifikasi yang
diperoleh sebesar 0,184. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ade
Farhatul Ummah menunjukan tidak terdapat pengaruh antara sikap otoriter orang
tua dengan motivasi belajar anak.
3. Hubungan Perhatian dan Sikap Otoriter Orang Tua secara Bersama terhadap
Kreativitas Belajar Peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori Kecamatan
Palangga Kabupaten Gowa
Linkungan utama yang mendorong tumbuh kembangnya kreativitas adalah
keluarga3. Mendorong kreativitas anak adalah salah satu hak istimewa orang tua dan
guru, perkembangan kreativitas anak tidak akan sempurna jika faktor eksternalnya
tidak memberikan dorongan. Setiap anak memiliki hak yang sama untuk
mengembangkan segala potensinya terutama kreatvitias. Pola asuh orang
tua(perhatian dan otoriter) merupakan faktor eksternal yang mampu membentuk
kreativitas belajar anak, teori di atas sejalan dengan penelitian Nur Aeni dan Try
Apriyati yang menemukan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh antara pola
asuh orang tua terhadap hasil dan kreativitas belajar.
Akan tetapi, hasil penelitian yang diperoleh tidak sejalan dengan teori yang
dikemukakan yang menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh perhatian dan sikap
3 Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia
Taman Kanak-kanak (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h.32-33.
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otoriter orang tua terhadap kreativitas belajar peserta didik, hal ini didasarkan pada
nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 17% yang menjelaskan bahwa
perhatian dan sikap otoriter orang tua hanya berpengaruh 17%, yang masuk pada
kategori yang sangat rendah sehingga penelitian ini bisa dikatakan tidak memiliki
pengaruh, Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian Kasiati (2012), yang
menunjukkan bahwa hasil analisis menggunakan teknik one way anova, diperoleh
hasil bahwa F sebesar 1,422 dengan taraf signifikansi 0,180 jadi p > 0,05. Hasil ini
berarti tidak ada hubungan antara pola asuh terhadap kreativitas anak. Penelitian ini
tidak berhubungan dikarenakan oleh beberapa faktor yang tidak masuk pada lingkup
penelitian ini antara lain minat, bakat peserta didik, lingkungan sekolah dan lain
sebagainya yang tidak termasuk dalam penelitan ini.
Proses kreativitas meliputi berbagai aspek, seperti persepsi, ingatan, pikiran,
simbol, penalaran, dan pemecahan masalah, sehingga pentingnya mengembangkan
pada anak, antara lain agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya
berdasarkan apa yang dilihat, didengar dan dirasakan, sehingga anak akan memiliki
pemahaman yang utuh dan komprehensif, mampu melatih ingatannya terhadap
semua peristiwa dan kejadian yang pernah dialaminya serta mampu memecahkan
persoalan hidup yang dihadapinya, sehingga pada akhirnya anak akan menjadi
individu yang mampu menolong dirinya sendiri.4
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perhatian orang
tua dan otoriter orang tua secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap
4 Susanto, Perkembangan anak usia dini.(Cet.1; Jakarta: Kencana Prenada), h. 7.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.
1. Gambaran perhatian orang tua peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa yaitu diperoleh rata-rata sebesar 33,64
berada pada kategori sedang.
2. Gambaran sikap otoritarian orang tua peserta didik di MTs Muhammadiyah
Julubori Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa yaitu diperoleh rata-rata
sebesar 28,06 berada pada kategori sedang.
3. Gambaran kreativitas belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori
Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa yaitu diperoleh rata-rata sebesar 28,64
berada pada kategori sedang.
4. Berdasarkan hasil analisis inferensial perhatian orang tua terhadap kreativitas
belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori diperoleh bahwa
hubungan perhatian orang tua terhadap kreativitas belajar peserta didik
dengan nilai signifikansi sebesar 0,052 artinya tidak memberikan hubungan
positif karena sig. > 0,05.
5. Berdasarkan hasil analisis inferensial sikap otoritarian orang tua terhadap
kreativitas belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori diperoleh
bahwa hubungan sikap otoritarian orang tua terhadap kreativitas belajar
peserta didik dengan nilai signifikansi sebesar 0,140 artinya tidak berhubungan
karena sig.>0,05.
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6. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama sikap perhatian
dan otoritarian orang tua tidak berhubungan secara signifikan terhadap
kreativitas belajar peserta didik di MTs Muhammadiyah Julubori. Koefisien
determinasi sebesar 6,1% menunjukkan bahwa6,1% kreativitas belajar belajar
peserta didik dapat dijelaskan oleh perhatian dan otoritarian orang tua peserta
didik.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti
mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Untuk para orang tua hendaklah menyadari bahwa keluarga merupakan
lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri
sebagai makhluk sosial. Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah
laku, watak, moral dan pendidikan pada anak. Pengalaman interaksi di dalam
keluarga akan menentukan pola tingkah laku anak terhadap orang lain dalam
masyarakat. Walaupun anak telah dimasukan ke sekolah, namun bukan berarti
peran orang tua dalam mendidik anak-anaknya itu sangat berhubungan dengan
motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu hendaklah orang tua
memeriksa sikap yang telah diterapkan kepada anak-anaknya agar anak tidak
merasa tertekan dengan sikap yang diterapkan kepadanya. Khususnya dalam
masalah pendidikan.
2. Untuk para guru, karena sekolah merupakan lembaga pendidikan setelah
keluarga hendaklah memperhatikan perkembangan peserta didik terutama yang
memiliki kurangnya kreativitas dalam belajar atau yang memiliki kekurangan
lainnya dalam belajar.
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3. Untuk para siswa janganlah takut untuk berkomunikasi baik kepada orang tua
ataupun dengan guru, ungkaplah masalah dan perasaan kalian terutama yang
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LAMPIRAN 2: Lembar Kisi-kisi Instrumen Sikap Otoritarian Orang Tua
Peserta Didik




























































LAMPIRAN 3: Lembar Kisi-kisi Instrumen Kreativitas Belajar Peserta Didik


















































LAMPIRRAN 7: Hasil Validasi dan Reliabilitas Instrumen Sikap Perhatian





















b1 156,90 192,100 -,094 ,853 Tidak Valid
b2 156,70 174,011 ,647 ,835 Valid
b3 157,00 177,778 ,621 ,837 Valid
b4 156,80 179,511 ,530 ,839 Valid
b5 156,80 181,956 ,404 ,841 Valid
b6 156,50 183,389 ,282 ,844 Tidak Valid
b7 156,50 170,500 ,878 ,830 Valid
b8 156,70 185,344 ,279 ,844 Tidak Valid
b9 156,50 177,389 ,554 ,838 Valid
b10 156,50 192,944 -,133 ,853 Tidak Valid
b11 157,20 178,400 ,521 ,839 Valid
b12 156,90 188,989 ,026 ,850 Tidak Valid
b13 156,60 183,156 ,380 ,842 Valid
b14 156,50 185,389 ,137 ,848 Tidak Valid
b15 156,40 181,378 ,626 ,839 Valid
b16 156,40 185,156 ,254 ,844 Tidak Valid
b17 156,40 184,711 ,277 ,844 Tidak Valid
b18 156,80 188,622 ,015 ,853 Tidak Valid
b19 156,40 185,156 ,356 ,843 Valid
b20 156,10 195,211 -,411 ,852 Tidak Valid
b21 156,40 176,933 ,697 ,836 Valid
b22 156,90 173,656 ,644 ,835 Valid
b23 156,60 178,933 ,618 ,838 Valid
b24 156,90 182,100 ,445 ,841 Valid
b25 156,70 184,456 ,179 ,847 Tidak Valid
b26 156,40 180,044 ,527 ,839 Valid
b27 156,40 176,267 ,734 ,835 Valid
b28 156,60 184,489 ,305 ,843 Valid
b29 156,70 171,122 ,611 ,834 Valid
b30 156,60 179,600 ,580 ,839 Valid
b31 156,60 178,489 ,643 ,837 Valid
b32 156,60 191,600 -,074 ,854 Tidak Valid
b33 156,60 185,378 ,200 ,845 Tidak Valid
b34 156,40 179,378 ,459 ,840 Valid
b35 156,40 181,378 ,626 ,839 Valid
b36 156,30 180,011 ,535 ,839 Valid
b37 156,70 174,233 ,456 ,839 Valid
b38 156,40 201,378 -,743 ,857 Tidak Valid
b39 156,60 195,378 -,280 ,853 Tidak Valid
b40 157,40 190,267 -,034 ,854 Tidak Valid
b41 157,10 189,433 ,023 ,849 Tidak Valid
b42 156,60 192,267 -,116 ,851 Tidak Valid
b43 156,40 179,378 ,563 ,839 Valid
b44 156,40 180,044 ,527 ,839 Valid
b45 156,30 178,900 ,596 ,838 Valid
b46 156,40 185,600 ,325 ,843 Valid
b47 156,90 193,433 -,144 ,854 Tidak Valid
b48 156,60 181,600 ,274 ,844 Tidak Valid
b49 157,70 191,344 -,065 ,852 Tidak Valid
























b1 116,80 144,844 ,035 ,846 Tidak Valid
b2 116,90 144,544 ,061 ,846 Tidak Valid
b3 116,10 138,322 ,460 ,839 Valid
b4 115,80 135,511 ,580 ,835 Valid
b5 115,50 135,167 ,680 ,834 Valid
b6 116,00 133,111 ,464 ,837 Valid
b7 116,30 139,789 ,338 ,841 Valid
b8 116,00 133,333 ,608 ,834 Valid
b9 115,70 132,678 ,770 ,831 Valid
b10 116,00 131,111 ,624 ,832 Valid
b11 116,80 137,067 ,391 ,839 Valid
b12 116,80 132,178 ,557 ,834 Valid
b13 116,30 136,900 ,419 ,839 Valid
b14 116,50 135,167 ,680 ,834 Valid
b15 115,90 138,767 ,383 ,840 Valid
b16 116,30 136,233 ,384 ,839 Valid
b17 116,70 155,344 -,499 ,861 Tidak Valid
b18 116,20 136,400 ,667 ,835 Valid
b19 116,10 142,100 ,203 ,844 Tidak Valid
b20 116,10 134,322 ,581 ,835 Valid
b21 116,70 142,900 ,130 ,845 Tidak Valid
b22 116,70 150,900 -,441 ,853 Tidak Valid
b23 116,10 142,100 ,203 ,844 Tidak Valid
b24 115,70 134,678 ,641 ,834 Valid
b25 115,60 132,933 ,782 ,831 Valid
b26 115,70 137,567 ,638 ,837 Valid
b27 116,00 141,111 ,158 ,846 Tidak Valid
b28 116,20 136,178 ,362 ,840 Valid
b29 116,70 140,233 ,231 ,843 Tidak Valid
b30 117,10 151,878 -,316 ,858 Tidak Valid
b31 117,00 139,556 ,195 ,846 Tidak Valid
b32 117,00 147,111 -,106 ,853 Tidak Valid
b33 116,80 132,400 ,546 ,834 Valid
b34 117,00 134,222 ,416 ,838 Valid
b35 116,70 135,344 ,413 ,839 Valid
b36 116,00 141,778 ,159 ,845 Tidak Valid
b37 116,90 136,544 ,358 ,840 Valid
b38 116,80 136,178 ,372 ,840 Valid
b39 115,50 146,278 -,087 ,847 Tidak Valid
b40 115,70 144,456 ,037 ,847 Tidak Valid






















b1 199,50 109,389 ,165 ,700 Tidak Valid
b2 199,60 103,822 ,548 ,685 Valid
b3 200,20 120,400 -,435 ,737 Tidak Valid
b4 200,30 119,789 -,364 ,739 Tidak Valid
b5 199,60 105,156 ,442 ,689 Valid
b6 200,00 100,000 ,568 ,677 Valid
b7 199,60 107,378 ,427 ,694 Valid
b8 199,30 116,678 -,498 ,720 Tidak Valid
b9 199,90 97,433 ,526 ,674 Valid
b10 199,40 108,044 ,115 ,703 Tidak Valid
b11 199,50 106,500 ,242 ,696 Tidak Valid
b12 199,50 106,944 ,411 ,693 Valid
b13 201,20 105,067 ,400 ,690 Valid
b14 199,30 112,456 -,129 ,709 Tidak Valid
b15 199,20 114,400 -,306 ,714 Tidak Valid
b16 200,20 101,956 ,336 ,689 Valid
b17 199,40 112,933 -,174 ,710 Tidak Valid
b18 199,50 107,833 ,321 ,696 Valid
b19 199,80 99,733 ,834 ,672 Valid
b20 200,40 99,156 ,460 ,679 Valid
b21 199,60 114,044 -,234 ,715 Tidak Valid
b22 199,80 120,622 -,668 ,731 Tidak Valid
b23 199,60 104,267 ,397 ,689 Valid
b24 201,00 121,556 -,626 ,735 Tidak Valid
b25 199,50 114,500 -,254 ,716 Tidak Valid
b26 199,50 107,833 ,321 ,696 Valid
b27 199,70 88,900 ,855 ,644 Valid
b28 199,70 103,344 ,493 ,685 Valid
b29 199,80 103,733 ,524 ,685 Valid
b30 199,60 98,267 ,793 ,669 Valid
b31 199,20 112,178 -,106 ,708 Tidak Valid
b32 199,10 114,544 -,337 ,714 Tidak Valid
b33 199,20 102,178 ,847 ,678 Valid
b34 199,40 112,711 -,154 ,710 Tidak Valid
b35 199,90 104,544 ,411 ,689 Valid
b36 199,50 112,944 -,147 ,712 Tidak Valid
b37 199,50 105,389 ,571 ,688 Valid
b38 199,70 109,344 ,279 ,699 Tidak Valid
b39 200,40 100,489 ,509 ,679 Valid
b40 199,50 115,389 -,314 ,719 Tidak Valid
b41 199,50 106,944 ,411 ,693 Valid
b42 199,30 111,344 -,030 ,706 Tidak Valid
b43 200,10 95,211 ,594 ,667 Valid
b44 200,20 114,178 -,200 ,718 Tidak Valid
b45 199,30 115,789 -,329 ,720 Tidak Valid
b46 199,60 111,822 -,080 ,707 Tidak Valid
b47 199,70 116,900 -,483 ,721 Tidak Valid
b48 199,50 106,944 ,279 ,695 Tidak Valid
b49 199,80 92,178 ,802 ,653 Valid
b50 199,30 113,789 -,247 ,713 Tidak Valid
b51 199,80 105,956 ,527 ,690 Valid
b52 200,00 96,000 ,703 ,665 Valid
b53 199,80 102,844 ,592 ,682 Valid
b54 199,90 104,767 ,321 ,691 Valid
b56 199,50 116,278 -,501 ,719 Tidak Valid
b57 199,70 111,789 -,090 ,706 Tidak Valid
b58 199,60 109,378 ,197 ,700 Tidak Valid
b59 199,60 103,378 ,454 ,686 Valid
b60 199,40 116,267 -,471 ,719 Tidak Valid
b61 199,60 115,600 -,346 ,719 Tidak Valid
b62 199,50 109,389 ,165 ,700 Tidak Valid
b63 199,80 108,400 ,272 ,697 Tidak Valid
b64 199,50 114,278 -,312 ,714 Tidak Valid
b65 199,50 110,500 ,055 ,703 Tidak Valid
b66 199,10 113,656 -,252 ,712 Tidak Valid
LAMPIRAN 8: Data Penelitian Variabel X1, X2, dan Y
Sikap Perhatian orang Tua Peserta Didik di MTs Muhammadiyah Julubori




2 Dg. Kawang 35
3 Hasmawati 29
4 Sakati 33
5 M. Jafar 35
6 Saniasa 31
7 Ramlah dg. Ngati 34
8 Rusli dg. Mone 25
9 Dg. Kawang 35
10 Dg. Nuntung 33
11 Hamida dg. Nining 37
12 Hikmawati 36
13 Basir 27
14 Dg. Sikki 30
15 Kasri 30
16 Dg. Sese 36
17 Dg. Jarre 33
18 Hasni sucianti 33
19 Masita dg. Sugi 35
20 Nurhayati Dg. Nganne 34
21 Rahmatia 34
22 Sahari dg. Paja 34
23 Salawati 38
24 Nur Santi 36
25 Dg. Jarre 39
26 Sunniati 34
27 Hayani dg. Tarring 31
28 Rahmawati 36
29 Dg. Siang 35
30 Kasmawati 33
31 Nur Aeni 35
32 M. Shaleh 32
33 Supardi 38
Sikap Otoritarian Orang Tua Peserta Didik di MTs Muhammadiyah Julubori
No Nama Skor Angket
Otoritarian Orang
Tua
1 Dg. Singara 21
2 Dg. Kawang 35
3 Hasmawati 26
4 Sakati 26
5 M. Jafar 23
6 Saniasa 31
7 Ramlah dg. Ngati 35
8 Rusli dg. Mone 27
9 Dg. Kawang 35
10 Dg. Nuntung 31
11 Hamida dg. Nining 18
12 Hikmawati 28
13 Basir 32
14 Dg. Sikki 26
15 Kasri 26
16 Dg. Sese 32
17 Dg. Jarre 24
18 Hasni sucianti 25
19 Masita dg. Sugi 31
20 Nurhayati Dg. Nganne 25
21 Rahmatia 27
22 Sahari dg. Paja 26
23 Salawati 25
24 Nur Santi 26
25 Dg. Jarre 26
26 Sunniati 33
27 Hayani dg. Tarring 25
28 Rahmawati 29
29 Dg. Siang 31
30 Kasmawati 27
31 Nur Aeni 30
32 M. Shaleh 34
33 Supardi 30
Kreativitas Belajar Peserta Didik di MTs Muhammadiyah Julubori
No Nama Skor Angket
Kreativitas Belajar
1 Selfiani 24
2 Nurul Annisa 30
3 Asni 25
4 M. Armin Ainurridho 31
5 Putri Anastasya 36
6 Abdurrahman 32
7 Restu 35
8 Riyan Saputra 22
9 Nurul Alisa 28
10 Nurul Qalbi 33
11 Sumarni 29
12 M. Askar Ilham 26
13 Irfandi 24
14 Abd. Rahim 24
15 Ahmad Fifki 31
16 Sulfikar 28
17 Nur Islamiyah 27
18 Wahyudi 24
19 Pani Resky 28
20 Farhan Rahmadani 24
21 Anugrah 28
22 Hennurlis 24
23 Bunga Fatri 30
24 Nur Latifa 27
25 Nurfaadilla 30
26 Fasyatul Jannah 33
27 Nurhikmah Z. 31
28 Muh. Nabil 26
29 Sri Agustina 25




Skor Terendah, Skor Tertinggi, Mean, dan Standar Deviasi Menggunakan Aplikasi
SPSS20.0
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Perhatian 33 25 39 33,64 3,050
Otoriter 33 18 35 28,06 4,115
Kreativitas 33 22 36 28,64 3,543
Valid N (listwise) 33
LAMPIRAN 9 : Hasil Analisis Uji Normalitas Sikap Perhatian Orang Tua, Sikap
Otoritarian Orang Tua, dan Kreativitas Belajar Peserta Didik
Menggunakan Aplikasi SPSS 20.0
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Perhatian Otoriter Kreativitas
N 33 33 33
Normal Parametersa,b
Mean 33,64 28,06 28,64
Std. Deviation 3,050 4,115 3,543
Most Extreme Differences
Absolute ,175 ,147 ,111
Positive ,098 ,147 ,090
Negative -,175 -,107 -,111
Kolmogorov-Smirnov Z 1,005 ,845 ,639
Asymp. Sig. (2-tailed) ,265 ,472 ,808
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.











(Combined) 192,172 14 13,727 1,180 ,365
Linearity 22,626 1 22,626 1,944 ,180
Deviation from
Linearity
169,546 13 13,042 1,121 ,403














(Combined) 154,053 12 12,838 1,037 ,455




111,427 11 10,130 ,818 ,624
Within Groups 247,583 20 12,379
Total 401,636 32















9,353 7,825 1,195 ,241
Perhatian ,392 ,193 ,337 2,025 ,052 ,998 1,002
Otoriter ,218 ,143 ,253 1,518 ,140 ,998 1,002
a. Dependent Variable: Kreativitas
LAMPIRAN 12: UJI HIPOTESIS MENGGUNAKAN SPSS 20.0
Analisis Regresi Perhatian Orang Tua Terhadap Kreativitas Belajar
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 15,907 6,661 2,388 ,023
Perhatian ,378 ,197 ,326 1,919 ,064
a. Dependent Variable: Kreativitas
















df1 df2 Sig. F
Change
1 ,326a ,106 ,077 3,403 ,106 3,681 1 31 ,064
a. Predictors: (Constant), Perhatian
Analisis Regresi Sederhana Sikap Otoritarian Orang Tua terhadap Kreativitas
Belajar
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 22,902 4,259 5,378 ,000
Otoriter ,204 ,150 ,237 1,360 ,184
a. Dependent Variable: Kreativitas
















df1 df2 Sig. F
Change
1 ,237a ,056 ,026 3,497 ,056 1,851 1 31 ,184
a. Predictors: (Constant), Otoriter
Analisis Regresi Ganda
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 9,353 7,825 1,195 ,241
Perhatian ,392 ,193 ,337 2,025 ,052
Otoriter ,218 ,143 ,253 1,518 ,140
a. Dependent Variable: Kreativitas
Analisis Si

















df1 df2 Sig. F
Change
1 ,412a ,170 ,115 3,334 ,170 3,069 2 30 ,061
va. Predictors: (Constant), Otoriter, Perhatian
